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Abstract

The purpose of this study was to analyze differences in mathcmatical reasoning
and communication ability between students who received guided inquiry learning
model with students who received conventional learning model. This research
used quasi experimental method with pretest and postest design non-equivalent
group design which is implementeu .2 SMPN | Bangodua in grade VIIL. This
study used a test instrument that measures students’ reasoning and mathematical
communication skills. Based on the research results obtained: (1) There is a
difference in the ability of mathematical reasoning between students who received
guided inquiry leaming model with students who received conventional learning
model. The mathematical reasoning abilities of students who receive guided
inquiry learning are higher than students receiving conventional learning. (2)
There is a difference in the ability of mathematical communication between
students who received guided inquity leaming model with students who received
conventional learning model. The ability of mathematical communication of
students who receive guided inquiry learning is higher than students who received
conventional learning,

Keywords: guided inquiry, mathematical reasoning, mathematical
communication
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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING
TERHADAP KEMAMPUAN PENALARAN DAN KOMUNIKASI
MATEMATIS SISWA

Agus Soleh Riyadi
agusoleh.nyadi@gmail.com
Program Pascasarjana Universitas Terbuka

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan kemampuan penalaran
dan komunikasi matematis antara siswa yang mendapat model pembelajaran
inkuiri terbimbing dengan siswa yang mendapat model pembelajaran
konvensional. Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan
desain pretest and postest non-equivalent group design yang dilaksanakan di
SMPN 1 Bangodua kelas VIII. Penelitian ini menggunakan instrumen tes yang
mengukur kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa. Berdasarkan
hasil penelitian diperoleh: (1) Terdapat perbedaan kemampuan penalaran
matematis antara siswa yang mendapat model pembelajaran inkuiri terbimbing
dengan siswa yang mendapat model pembelajaran konvensional. Kemampuan
penalaran matematis siswa yang mendapat model pembelajaran inkuiri terbimbing
lebih tinggi dari siswa yang mendapat model pembelajaran konvensional. (2)
Terdapat perbedaan kemampuan komuniksasi matematis antara siswa yang
mendapat mode! pembelajaran inkuiri terbimbing dengan siswa yang mendapat
modei pembelajaran konvensional. Kemampuan komunikasi matematis siswa
vang mendapat model pembelajatan inkuiri terbimbing lebih tinggi dari siswa
yang mendapat model pembelajaran konvensional.

Kata kunci: inkuiri terbimbing, penalaran matematis, komunikasi matematis
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Nepri 1 Bangodua Kabupaten
Indramayu. Dalam penelitian int melibatkan doa kelompok penelitian yaitu
kelompok eksperimen pada kelas VIII C dan kelompok kontrol pada kelas VIII D.
Siswa kelas eksperimén menggunakan model pembelajaran inkuin terbimbing dan
kelompok kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional.

SMP Negii 1 Bangodua merupakan salah satu sckolah menenpah pertama
yang berlokasi di jalan Raya Wanasati — Bangodua Kabupaten Indramayu, Jawa
Barat. Sekolah ini memiliki 20 rombongan belajar, kelas Vi dan VI sebanyak
tujuh rombel, sedangkan kelas IX sebanyak enam rombel. Selain ruang Kelas yang
memadai, sekolah dilengkapi dengan berbagai fasilitas penunjang antara lain
laboratornum IPA, laboratoriumm komputer, laboratorium bahasa, perpustakaan,
dan lapangan olahraga.

B. Hasil Penelitian

Pada penelitian ini didapat beberapa data diantaranya: (1) skor pretes,
postes, dan N-gain kemampuan penalaran matematis siswa;, (2) skor pretes,
postes, dan N-gain kemampuan komunikasi matematis siswa.

1. Analisis Deskriptif Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematis
Data yang didapatkan dan dianalisis pada penelitian ini diantaranya skor
pretes postes dan N-gain kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa

kelompok eksperimen dan kontrol. Data tersebut disajikan pada tabel 4.1 benkut
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Tabel 4.1 Data Skor Pretes,Postes dan N-Gain Kemampuan
Penalaran Matematis

Pretes 32 2 20 10,75 | 32 0 10 10,88

Postes 32 6 28 17,84 | 32 2 28 14,50

N-gain 32 0,1 0,83 0,40 | 32 0,04 0,83 0,21
Skor maksimal ideal 30

Berdasarkan tabel 4.1, dengan skor maksimal ideal 30, terlihat bahwa
rata-rata pretes kemampuan penalaran matematis siswa relatif sama antara siswa
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Namun setelah pembelajaran
diperoleh skor postes kemampuan penalaran matematis siswa kelompok
eksperimen lebih tinggi dan siswa kelompok kontrol. Berikut gambaran
perbandingan rataan pretes dan postes kemampuan penalaran matematis siswa

kelompok eksperimen dan kontrol.

v g g S
18 -+ / o
16 1 /
14 /
12 A
10 -/ ~ . B Eksperimen
B 4 m Kontrol
6 / B -
s v
2 v
Q T 1

Pretest Postest

Gambar 4.1. Diagram Data Rataan Kemampuan Penalaran Matematis

N-gain siswa kelompok eksperimen berdasarkan table 4.1 sebesar 0,40
termasuk kategori sedang, sedangkan N-gain kemampuan penalaran matematis
siswa kelompok kontrol sebesar 0,21 termasuk kategon rendah. Berikut gambaran
perbandingan rataan N-gein penalaran matematis siswa kelompok eksperimen

dan kontrol.
59
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o590 17

o4a0 17

0,30
B Eksperimen

0,20
w Kontral

o10 47
i

o.00 4 - . S

Gambar 4.2. Diagram Data N-gain Kemampuan Penalaran Matematis
Analisis deskriptif untuk kemampuan kemampuan komunikasi matematis
yang meliputt pretes, postes, dan N-gain kelompok eksperimen dan kontrol

disajikan pada tabel 4.2 berikut

Tabel 4.2 Data Skor Pretes, Postes dan N-Gain Kemampuan
Komunikasi Matematis

Pretes \ ,

Postes 19,69 | 32 28 15,75

N-gain 0,39 | 32 0,43 0,20
Skor maksimatl ideat 32

Berdasarkan tabel 4.2 dengan skor maksimal 32, terlihat bahwa rata-rata pretes
kemampuan komunikasi matematis siswa relatif sama antara siswa kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Namun setelah pembelajaran diperoleh skor
postes kemampuan komunikasi matematis siswa kelompok eksperimen lebih

tinggi dari siswa kelompok kontrol.

0 7
18 7 .
16
14 A
12 +
10 A

& Ekiperimoen

| Kontrol

(= V-]

Pretest Postest

Gambar 4.3. Diagram Data Kemampuan Komunikasi Matematis
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Sesuai data yang disajikan pada tabel 4.2, N-gain kemampuan komunikasi
matematis siswa kelompok eksperimen sebesar 0,39 termasuk kategori sedang,
sedangkan N-gain KRM siswa kelompok kontrol sebesar 0,20 termasuk kategori

rendah. Data N-gain KRM siswa disajikan pada gambar berikut.

;
m Eksperimen |

m Kontrol

. i
L MN-gain i

Gambar 4.4. Diagram Data N-gain Kemampuan Komunikasi Matematis
2, Analisis Inferensial Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematis

Berdasarkan analisis deskriptif yang telah diuraikan di atas, pencapaian
dan peningkatan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa
kelompok eksperimen lebih tinggi dari siswa kelompok kontrol. Untuk
mengetahui apakah perbedaan kemampuan kedua kelompok tersebut signifikan
atan tidak, maka dilakukan vji statistik dengan melihat perbedaan rata-rata kedua
kelompok. Uji beda yang digunakan menggunakan uji — t jika kedua data
berdistribusi normal dan homogen, meggunakan uji — t’ jika kedua data hanya
berdistribusi normal tetapi tidak homogen, dan menggunakan wji Marn Whitney
Jika kedua data tidak berdistribusi normal.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan uji statistik yang dilakukan
dalam uji perbedaan rataan. Tujuannya uji normalitas adalah untuk menetukan
apakah data yang didapatkan memiliki distribusi normal pada skor tes
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kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa. Hipotesis statistik untuk
menguji normalitas skor tes adalah sebagai berikut

Hp : Sampel berasal dan populasi yang berdistribusi normal

H; : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal

Hipotesis divji dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada SPSS
17,0 dengan taraf signifikansi o = 0,05. Hasil uji nommalitas skor pretes

kemampuan pepalaran dan komunikasi matematis siswadisajikan pada Tabel 4.3

berikut.
Tabel 4.3. Uji Normalitas Skor Pretes Kemampuan Penataran
dan Komunikasi Matematis Siswa
Aspek Kelompok | Sig. (2-tailed) Ho Keteran

Kemampuan po E- gan
Penalaran Eksperimen 0,684 Diterima Normal
Matematis Kontrol 0,262 Diterima Normal
Komunikasi | Eksperimen 0,883 Diterima Normal
Matematis Kontrol 0,680 Diterima Normal

Berdasarkan tabel 4.3. terlihat bahwa semua data memiliki nilai Sig. (2-
tailed) lebih besar dan o = (1,05, sehingga Ho diterima. Berarti semua data pretes
soal penalaran dan komunikasi matematis baik kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol berdistribusi normal.

Uji normalitas untuk skor postes kemampuan penalaran dan komunikasi
matemaltis siswadisajikan pada Tabel 4.4, berikut

Tabel 4.4. Uji Normalitas Skor Postes Kemampuan Penalaran
dan Komunikasi Matematis Siswa

K Aspe:m Kelompok Sig. (2-tgiled) Ho Keterangan
Penalaran Eksperimen 0,335 Diterima Normal
Matematis Kontrol 0,910 Diterima Normal
Komunikasi | Eksperimen 0,629 Diterima Normal
Matematis Kontrol 0,710 Diterima Normal
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Sesuai dengan tabel 4.4 terlihat bahwa semua data memiliki nilai Sig. (2-tailed)
lebih besar dari a = 0,05, sehingga Ho diterima. Berarti semua dara postes soal
penalaran dan komunikasi matematis berdistribusi normal baik kelompok
eksperimen maupun kelompok kontroi.

Uji normalitas untik skot N-gainkemampuan penalaran dan komunikasi
matematis siswadisajikan pada Tabel 4.5. berikut

Tabel 4.5. Uji Normalitas Skor N-gaein Kemampuan Penalaran
dan Komunikasi Matematis Siswa

" ‘_’_‘Spe:uan Kelompok | Sig. (2-tailed) Ho Keterangan
Penalaran Eksperimen 0,437 Diterima Normal
Matematis Kontrol 0,076 Diterima Normat
Komunikasi Eksperimen 0,746 Diterima Normal
Mateinatis Kontrol 0,410 Diterima Normal

Berdasarkan tabel 4.5 terlihat bahwa semua data memiliki nilai Sig. (2-tailed)
lebih besar dari o = 0,05, sehingga Hp diterima. Berarti semua data N-gain soal
penalaran dan komunikasi matematis berdistribusi normal baik kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol.
b. Uji Hoinogenitas
Pengujian homogenitas variansi antara dua kelompok, dilakukan dengan

tujuan untuk mengetahui apakah variansi kedua kelompok sama atau berbeda.
Hipotesis yang akan diuji dapat dinyatakan sebagai berikiit.

H,: o = &7 : Populasi kedua kelompok bervanansi homogen

H; : 57 = - : Populasi kedua kelompok tidak bervariansi homogen
Dengan:

&. Variansi kelompok dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing

= Variansi kelompok dengan model pembelajaran konvensional

63

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43933

Uji statistik yang digunakan adalah uji Leverne, dengan kriteria uji pada
taraf signifikansi a = 0,05, Jika nilai Sig.: 27< 0,05 maka Hditolak dan jika nilai
Sig.: 2> 0,05 maka Ik, diterima. Hasil perhitungan uji homogenitas varians

dengan menggunakan SPSS 17,0 disajikan pada tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Uji Homogenitas Tes Kemampuan Penalaran dan Komunikasi
Matematis Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

| 5 [ g | 0 | s
Pretes 0,993 0,323 Diterima Homogen
l;;mg Postes 0,106 0,746 Diter%ma Homogen
N-Gain 1,544 0,219 Diterima Homogen
Komunikasi Pretes 1,079 0,303 D?ter;ma Homogen
Matematis i Postes 0,250 0,619 Diﬁenma . Homogen
N-Gain | 13,266 0,001 Ditolak | TidakHomogen

Berdasarkan hasil uji statistik pada tabel 4.6 di atas, menunjukkan bahwa
varians skor pretes dan postes kemampuan penalaran dan komunikasi matematis
siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah homogen, hal
tersebut ditunjukkan oleh nilai Sig, (2-arah) > a dengan a = 0,05. Demikian juga
dengan varians skor N-Gain penalaran matematis siswa yang jupa homopen.
Berbeda dengan varians skor N-Gain komunikasi matematis yang memilki nilai
Sig. (2-arah) = 0,01. Hal tersebut menunjukkan bahwa varians skor N-Gain
komunikasi matematis tidak homogen antara kelompok eksperimen dengan
kelompok kontrol, karena nilai Sig. (2-arah) <« dengan o = 0,05.
¢. Uji Beda Rata-Rata

Uji beda dua rata-rata dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian. Untuk
data berdistribusi normal dan homogen maka akan menggunakan uji statistik
Independent Sample T-Test. Berdasarkan tabel 4.5 dan tabel 4.6 data skor yang
berdistribusi normal dan memiliki skor varians yang homogen yattu data skor

pretes dan postes kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa serta
64

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43933

data skor N-gain penalaran matematis antara kelompok eksperimen dan kontrol

kelompok. Hasil uji statistik independent sample 1-1est disajikan tabel 4.7 sebagai

bernikut.
Tabel 4.7 Uji Beda Rata-Rata Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
Jenis Data N | e (zf}g;h) Hy | Keterangan
P et B 121075 | 303 | i | 100
Foses keompok Komrol 137 [ ja'50] 0027 | Diolak | i
N-pairkelompok Konrol [ 32| 01| 0000 | Divolak | S

Berdasarkan tabel 4.7 tersebut, dapat diketahui hasil pretes kemampuan
penalaran matematis, diperoleh hasil dari wji independent sample t-fest dengan
nilai Sig.(2-arah) sebesar 0,922 > 0,05; dengan demikian Hy diterima_ Uji rata-rata
pretes tersebut untuk mengetahui apakah nilai rata-rata awalan antar kedua
kelompok sama atau berbeda. Jika hasil uji rata-rata pretes tidak terdapat
perbedaan yang signifikan, maka pengujian hipotesis dapat menggunakan skor
postes saja. Tetapi jika hasilnya berbeda antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol, maka pengujian hipotesis menggunakan skor N-gair yaitu menggunakan
selisih nilai postes dan pretes.

Sesuai hasil uji independent sample 1-test di aas dapat diinterpretasikan
bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan pada hasil pretes kemampuan

penataran matematis antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Hal

matematis antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol sebelum

perlakuan adalah sama, sehingga pengujian hipotesis dapat menggunakan skor
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postes saja. Sedangkan skor N-gain untuk mengukur peningkatan kemampuan
penalaran matematis antara kelompok eksperimen.

Hasil uji independent sample t-test untuk postes kemampuan penalaran
matematis diperoleh nilai Sig.(2-arah) sebesar (4,027 < 0,05; im berarti Hp ditolak.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil postes
kemampuan penalaran matematis antara kelompok eksperimen dengan kelompok
kontrol. Demikian juga dengan hasil uji independent sample i-test N-gain

* kemampuan penalaran matematis, diperoleh nilai Sig.{(2-arah) sebesar 0,000 <
0,05 maka Hy ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rataan
N-gain kemampuan penalaran matematis antara kelompok eksperimen dengan
kelompok kontrol. Berdasarkan data tersebut, dapat diartikan bahwa kemampuan
penalaran matematis kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Demikian juga untuk peningkatan kemampuan penalaran
matematis siswa kelompok cksperimen lebih tingpi dibandingkan denpan
kelompok kontrol.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
inkuiri tefbimbing berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis siswa.
Pencapaian dan peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang
mendapat model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang mendapat model pembelajaran konvensional.

Hasil uji beda rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa antara
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrot ditunjukkan pada tabel 4.8

sebagai berikut.
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Tabel 4.8 Uji Beda Rata-Rata Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

. Rata- Sig.
Jenis Data | N Rata (2-arah)

H, Keterangan |

Pretes kelompok Eksperimen 321 13,19 0404 | Diteri Tidak ada
Pretes kelompok Kontrol 32| 12,03 ; HETHA | e rbedaan
Postes kelompok Eksperimen 321 19,69 . Terdapat
Postes kelompok Kontrot 32| 15,75 0,020 Ditolak perbedaan
N-gain kelompok Eksperimen 32| 039 . Terdapat
N-gain kelompok Kontrol 32t 0,20 0,000 Ditolak perbedaan

Dari tabel 4.8 tersebut, dapat diketahul bahwa hasil pretes kemampuan
komuniksi matematis, diperoleh hasil ui independ;zm sample (-test dengan nilai
Sig.(2-arah) sebesar 0,404> 0,05; dengan demikian Hy diterima. Hal tersebut dapat
diinterpretasikan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada hasil pretes
kemampuan penalatan matematis antara kelompok eksperimen dengan kelompok
kontrol. Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan awal siswa dalam
aspek komunikasi matematis antara kelompok eksperimen dengan kelompok
kontro! sebelum perlakuan adalah sama.

Hasil vji independent sample t-test untuk postes kemampuan komunikasi
matematis diperoleb nilai Sig (2-arah) sebesar 0,020< 0,05; ini berarti Hy ditolak.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil postes
kemampuan komunikasi matematis antara kelompok eksperimen dengan
kelompok kontrol. Untuk uji beda rata-rata N-Gain kemampuan penalaran
matematis, meénggunakan uji t* independen, karena data berdistribusi normal
tetapi tidak homogen. Hasil vjicoba diperoleh nilai Sig.(2-arah) sebesar 0,000 <
0,05 maka Hy ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rataan
N-gain kemampuan komunikasi matematisantara kelompok eksperimen dengan
kelompok kontrol. Dari penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa kemampuan

komunikasi siswa setelah mendapat perlakuan, hasilnya kelas eksperimen lebih
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baik daripada kelas kontrol. Begitu pula dengan peningkatan kemampuan
komunikasi siswa kelas ekspetimen lebih baik dibandinpkan dengan kelas kontrol.

Berdasarkan penjelasan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran inkuin terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa. Siswa yang mendapat model pembelajaran inkuiri terbimbing
memiliki pencapaian dan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa
yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mendapat model pembelajaran
konvensional.

B. Pembahasan

Pembahasan ini meliputi variabel-variabel yang diteliti, yaitu modei
pembelajaran inkuiri terbimbing, kemampuan penalaran matematis dan
kemampuan komunikasi matematis siswa.

1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri
tétbimbing berpengaruh tethadap kemampuan penalaran dan  komunikasi
matematis siswa. Siswa yang mendapat model pembelajaran inkuiri terbimbing
memiliki pencapaian dan peningkatan kemampuan penalaran dan komunikasi
thatematis siswa yang lebih tinggi dibandingkan denpan siswa yang mendapat
model pembelajaran konvensional.

Hasil pencapaian dan peningkatan kemampuan penalaran dan komunikasi
matematis siswa tersebut berkaitan erat dengan proses pembelajaran yang
menuntut siswa aktif dalam belajar. Model pembelajaran inkuiri terbimbing
merupakan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif

bertatih dan membiasakan dengan pérmasalahan. Selain itu, siswa diberikan
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keleluasaan untuk menanamkan pondasi-pondasi  berpikir ilmiah dan

mengkomunikasikan pemikirannya hingga dalam kegiatan pembelajaran tersebut
lebih banyak berpusat pada siswa. Siswa benar-benar ditempatkan sebagai subjek
yang belajar. model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat dijelaskan melalui
tahap-tahap pembelajaran sebagai berikut.

a. Orientasi

Hal yang dilakukan dalam tahap orientasi ini adalah menjelaskan topik,
tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan. Kemudian menjelaskan pokok-pokok
kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa untuk mencapai tujuan. Setelah ity
menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Pada tahap ini juga guru
melakukan apersepsi, yaitu menpingatkan materi lalu yang berkaitan dengan
materi yang akan dipelajari. Misalnya ketika akan membahas topik teorema
phytagoras. Melalui tanya jawab, guru mengingatkan tentang bilangan kuadrat
dan akar kuadrat, dan sebagainya. Kegiatan ini berkaitan dengan penalaran
deduktif siswa.

Selain itu, menurut Nanang dan Cucu (dalam Sulistyono, Radiana, dan
Fadillah, 2014) mengungkapkan bahwa ada beberapa hal yang berkaitan dengan
apersepsi, yaitu: (a) Pengalaman baru akan mudah diterima jika dikaitkan dengan
pengalaman lama yang telah dimiliki peserta didik sehingga proses pembelajaran
akan berjalan lebih efekiif, (b) Pengalaman lama yang sudah dimiliki dapat
memberikan wamna terhadap pengalaman baru sebagai satu kesatuan yang integral
dalam memodifikasi perilaku baru; (¢) Apersepsi dapat menumbuhkembangkan
minat dan pethatian dalam belajar sehingga keterbukaan untuk menerima

pengalaman baru dalam belajar lebih siap dan menyenangkan; (d) Apersepsi dapat
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menumbuh kembangkan motivasi belajar peserta didik sehingga memberikan
input untuk eépadinya mental revolution dan mouf untuk berprestasi. Dengan
demikian, kegiatan orientasi dapat menjadikan kemampuan penalaran siswa
menjadi lebih baik.
b. Meramuskan masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu
persoalan  yang menantang. Gutu membimbing siswa mengidentifikasikan
masalah dan masalah dituliskan di papan tulis atau dalam bentuk kertas kerja.
Siswa dibimbing untuk mencari jawaban yang tepat dan guru memberikan
bimbingan agar masalah yang diajukan tidak menyimpang dari wjuan yang sudah
ditetapkan. Kegiatan ini merupakan kegiatan bernalar secara deduktif, karena di
sini  siswa menyusun prcmis—premis dan berusaha untuk menarik suatu
kesimpulan, Dalaim merumiiskan masalah, diperlukan kemampuan pemahaman,
penafsiran dan penilaian ide yang disajikan dalam bentuk gambar, angka atau
bentuk visual untuk memperjelas premis-premis. Kegiatan tersebut menurut
Suchman (dalain Sutawidjaya dan Afgani, 2015) menyatakan bahwa para siswa
yang dihadapkan dengan situasi semacam ini secara alamiah akan mempunyai
energi dan motivasi untuk menyelesaikannya. Lebih lanjut Suchman juga percaya
kesadaran dan semangat siswa pada proses inkuiri dapat meningkat dan
beriringan, dengan begitu mereka dapat diajarkan prosesdur-prosedur ilmiah
secara langsung,

Hal senada diungkapkan NCTM (2000) yang menyatakan bahwa
peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa dapat ditumbuhkan dengan

berlatih dan membiasakan dengan permasatahan yang membutuhkan penalaran
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secara terus menerus. Lebih lanjut, siswa diarahkan untuk mengenali penalaran
dan bukti sebagai aspek fundamental matematika; membuat dan menyelidiki
dugaan matematika; serta mengembangkan dan mengevaluasi argumen-argumen
dan bukti matematika. Oleh karena itu melalui, proses tersebut siswa akan
bersemangat dan termotivasi untuk memperoleh pénpalaman yang sangat
berharga sebagai upaya mengembangkan mental melalui proses berpikir, sehingga
dapat meningkatkanr kemampuan penalaran matematis siswa.
¢. Merumuskan hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara dan suatu permasalahan yang
disajikan. Hipotesis harus diuji benar atau tidaknya. Pengembangan kemampuan
siswa untuk membuat hipotesis denpan cara pengajuan pertanyaan-pertanyaan
yang megarahkan siswa agar dapat membuat perumusan jawaban atau
merumuskan berbagai pilithan jawaban dari permasalahan yang disajikan.
Hipotesis siswa perlu diperiksa kembali oleh guru. Dalam kegiatan menemukan
pola atan menggeneralisasi terkadang siswa melakukannya dengan bantuan
gambar, angka atau bentuk visual lain, sehingga kemampuan komunikasi
mermegang peranan dalam kegiatan ini. Selain itu, menurut Liandari, dkk. (2017)
dalam simpulan penelifannya menyatakan aktivitas berhipotesis dapat
mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah dap
menunjang ketercapaian salah satu kompetensi yang harus dicapai siswa.
Sehingga, melalui kegiatan merumuskan hipotesis ini kemampuan penalaran dan

komunikasi matematis siswa dapat meningkat.
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d. Mengumpulkan data

Mengumpulkan data adalah kegiatan mencari informasi yang dipetlukan
untuk mengu)i hipotesis yang diajukan. Hal im1 dapat dilakukan siswa dengan
mengumpulkan berbagai konsep atau prinsip yang sudah dipelajari sebelumnya
dan beikaitan dengan materi yang sedang dipelajari. Informasi dapat berbentuk
tabel, gambar: ataupun grafik. Pengumpulan data termasuk proses mental yang
sangat penting untuk mengembangkan intelektual siswa Proses mengumpulkan
perlu motivasi yang tinggi, selain itu juga perlu ketekunan dalam menggunakan
penalaran dan potensi berpikir. Dengan demikian siswa terlatih untuk
mengembangkan penalaran matematisnya.. Selain itu, mengumpulkan data atau
informasi melatih siswa mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai
pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan
kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat (Permendikbud No. 81a Th. 2013).
e. Menguji hipotesis

Menguji hipotesis yaitu menentukan jawaban yang dianggap diterima

pengujian hipotesis dapat meningkatkan kemampuan berpikir rasional siswa. Hal
tersebut dapat diartikan bahwa kebenaran jawaban yang diajukan tidak hanya
berdasar pada argumentasi, tetapi juga perlu dukungan dari data yang diperolch
dan bisa dipertanggungjawabkan. Pengujian hipotesis ini harus menggunakan
aturan kaidah yang berlaku dalam matematika sehingga aktivitas siswa ini
dipenuhi dengan kegiatan bernalar secara deduktif. Dalam menguji hipotesis,

siswa bisa menggunakan data berupa gambar, grafik, tabel, maupun bentuk-
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bentuk lainnya. Mengujt hipotesis tersebut, berarti mengembangkan kemampuan
penalaran serta kemampuan komunikasi matemansnya. Sebagaimana yang
diungkapkan Liandari, dkk. (2017) dalam simpulan penelitiannya menyatakan
aktivitas berhipotesis dapat mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan
berpikit ilmiah dan menunjang Ketercapaian salah satu kompetensi yang harus
dicapai siswa.
f. Merumuskan kesimpuian

Merumuskan kesimpulan merupakan proses pendeskripsian temuan yang
didapatkan sesuai hasil wji hipotesis. Suatu aturan dan sifat yang telah
disimpulkan tersebut kemudian diperluas dengan diterapkan ke dalam masalah
yang lebih kompleks. Kegiatan terakhir ini merupakan kegiatan bernalar secara
deduktif. Siswa dilatih untuk dapat mendeskripsikan kesimpulan yang telah
diperoleh dan mengkomunikasikan temuan yang diperoleh berdasarkan langkah-
langkah yang telah dilalui siswa. Fatima dan Rao (2008) mengungkapkan bahwa
kemampuan penalaran siswa dapat tumbuh dengan baik ketika mulai terbiasa
menggunakan logika dalam menyelesaikan suatu masalah, sehingga penalaran
juga diartikan sebagai akuvitas mental yang digunakan dalam berargumentasi,
menunjukkan bukti dan melakukan demonstrasi.Sehingga, pada tahap akhir ini
siswa dapat meninkgatkan kemampuan penalaran dan komunikasi matematisnya.
2. Kemampuan penalaran matematis

Data penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri

terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Siswa
yang mendapat modei pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki pencapaian dan

peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang lebih tingg
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dibandingkan dengan siswa yang mendapat model pembelajaran konvensional.
Hal ini ditunjukkan dengan adanya perbedaan yang signifikan pencapaian dan
peningkatan kemampuan penalaran matematis antara siswa kelompok model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan siswa kelompok model pembelajaran
konvensional. Dimana rataan skor postes kelompok eksperimen sebesar 17,84
lebih besar dibandingkan dengan rataan postes kelompok kontrol, yaitu sebesar
14,50 dengan skor maksimal ideal sebesar 30. Selain itu, rataan peningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa juga terdapat perbedaan yang signifikan.
Hal tersebut ditunjukkan dari skor N-gain model pembelajaran inkuiri terbimbing
lebih besar dibandingkan siswa dengan model pembelajaran konvensional.
Dimana skor N-gain kelompok eksperimen sebesar 0,40 termasuk kategori
sedang, sedangkan kelompok model pembelajaran konvensional 0,21 termasuk
kategori rendah. Hasil tersebut berkaitan erat dengan langkah-langkah model
pembelajaran inkuiri terbimbing yang telah diuraikan sebelumnya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Noviyanti dan Yumiati (2014)
yang memberi kesimpulan bahwa model pembelajaran inkuin terbimbing efektif
dalam mmeningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. Hal senada juga
dibuktikan pada penelitian Meidawati (2013) dan Pratiwi (2014) dalam
kesimpulannya menyatakan bahwa peningkatan kemampuan pemahaman dan
pénalaran matematis serta self confidence siswa yang mendapatkan metode
penemuan terbimbing lebih baik daripada siswa yang memperoleh model

pembelajaran konvensional.
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3. Kemampuan komunikasi matematis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri
terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan komunikast matematis siswa.
Siswa yang mendapat model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki
pencapaian dan péningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang mendapat model pembelajaran
konvensional, Hal ini ditunjukkan dengan adanaya perbedaan yang signifikan
pencapaian dan peningkatan kemampuan penalaran matematis antara siswa
kelompok model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan siswa kelompok model
pembelajaran konvensional. Hasil rataan skor postes kelompok eksperimen yang
diberi model pembelajaran inkuiri terbimbing sebesar 19,69 lebih besar
dibandingkan dengan rataan postes kelompok kontrol, yaitu sebesar 15,75 dengan
skor maksimal ideal sebesar 32. Pada aspek peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa juga terdapat perbedaan yang signifikan. Hal tersebut
ditunjukkan oleh skor N-gain model pembelajaran inkuiri terbimbing yang lebih
besar dibandingkan siswa dengan mode! pembelajaran konvensional. Skor N-gain
kelompok eksperimen 3ebesar 0,39 lermasuk kategori sedang, 3edangkan
kelompok model pembelajaran konvensional memiliki skor dengan kategori
rendah yaitu 0,20.

Pencapaian dan peningkatan hasil kemampuan komunikasi matematis
tersebut berkaitan dengan langkah-langkah model pembelajaran inkuiri
terbimbing yang telah dijelaskan sebelumnya. Pada model pembelajaran inkuiri
tetbimbing siswa dapat mengatur dan menggambarkan pemikiran matematis

melalui komunikasi; mengkomunikasikan pemikiran matematis mereka secara
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logis dan jelas kepada teman-teman, guru, dan orang lain; menganalisis dan
mengevaluasi pemikiran serta strategi-steategi matematika orang lain; dan siswa
dapat menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide matematis
dengan tepat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sefalianti (2013) vang
menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan komunikasi dan disposist
matematis antara kelompok siswa yang mendapatkan pembelajan inkuiri
terbimbing dengan kelompok siswa yang mendapatkan pembelajan konvensional.
Begitu pula dengan penclitian Bahariawan (2013) yang menyimpulkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan
metode inkuirf terbimbing lebih baik dibandingkan dengan siswa yang

memperoleh pembelajaran dengan metode konvensional.
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan
diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis a‘nt‘a‘:é siswa yang
mendapat model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan siswa yang
mendapat model pembelajaran konvensional. Kemampuan penalaran
matematis siswa yang mendapat model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih
tinggl dani siswa yang mendapat model pembelajaran konvensional. Selain
itu, peningkatan kemampuan penalaran siswa dengan model pembelajaran
inkuiri terbimbing sebesar 0,40 berada pada kategori sedang, peningkatan
tersebut lebib tinggi daripada peningkatan kemampuan penalaran matematis
siswa kelas model pembelajaran konvensional sebesar 0,21 berada pada
kategori rendah. Dengan demikian, model pembelajaran inkuiri terbimbing
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan penalaran
matematis siswa.

2. Tetdapat perbedaan kemampuan komuniksasi matematis antara siswa yang
mendapat model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan siswa yang
mendapat mode! pembelajaran konvensional. Kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mendapat model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih
tinggi dari siswa yang mendapat model pembelajaran konvensional. Begitu

juga dengan peningkatan kemampuan penalaran siswa dengan model
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pembelajaran inkuiri terbimbing sebesar 0,39 berada pada kategori sedang,
angka tersebut lebih tinggi dibandinpgkan dengan peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan model pembelajaran konvensional
sebesar 0,20 berada pada kategori rendah. Dengan demikian dapat dikatakan
model pembelajaran inkuifi terbimbing berpéngaruh secara signifikan
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

B. Saran

1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing terbukti dapat meningkatkan
kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa SMP khususnya
pada materi theorema phytagoras. Diharapkan pembelajaran ini dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan kemarnpuan
penalaran dan komunikasi matematis pada materi lainnya.
guru harus memperhatikan pemilthan materi yang sesuai jika dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing, karena tidak semua materi cocok dengan
model pembelajaran  inkuiri  teibimbing. Selain  itu, guru harus
mempersiapkan bahan ajar dan lembar kerja siswa untuk mendukung
pelaksanaan pembelajaran. Guru juga harus mempersiapkan soal-soal untuk

3. Guru hendaknya memprediksi kondisi yang dihadapi siswa dalam setiap
tahapan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Karena tidak semua siswa
mampu mengikuti tahapan-tahapan yang akan dilalui. Oleh karena iti,

bimbingan guru benar-benar harus diperhatikan.
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4. Model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif untuk meningkatkan kemampuan penalaran dan kominikasi
matematis siswa SMP. Selain untuk meningkatkan kemampuan penalaran dan
komunikasi matematis siswa, model pembelajaran inkuin terbimbing patut

diteliti untuk melihat pengaruhnya pada kemampuan matématis yang lain.
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Lampiran 1. RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMPN 1 BANGODUA
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/I
Materi Pokok : Teorema Pythagoras

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah, dan nenyaji dalam ranah konkret {(menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

B. Kompetensi Dasar

KD pada KI-1

1.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KD pada KI-2

2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten, dan teliti, bertanggung
jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah

2.2Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan matematika serta
memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang terbentuk
melalui pengalaman belajar

KD pada KI1-3
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3.8 Memahami Teorema Pythagoras melalui alat peraga, dan penyelidikan berbagai
pola bilangan

KD pada KI4

4.5 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menyelesaikan berbagai masajah

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
Indikator pada KI-1
1.1.1  Menerapkan tindakan toleransi dari pengalaman belajar dan bekerja dengan
matematika dalam menjalankan ajaran agama
Indikator pada KI-2
KD 2.1
2.1.1 Menunjukkan sikap bertanggungjawabdalam menyelesaikan tugas dari guru
2.1.2 Menunjukkan sikap gigih(tidak mudah menyerah) dalam memecahkan
masalah yang berkaitan dengan Teorema Pythagoras
KD 2.2
22.1  Menunjukkan sikap ingin tahu yang ditandai dengan bertanya kepada siswa
{ain dan atau guru
2.2.2 Menunjukkan sikap percaya diri dalam mengkomunikasikan hasil-hasil tugas
Indikator pada KI-3
Pertemuan 1
3.8.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menyelesaikan berbagai masalah
3.82 Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lain diketahui.
Pertemuan 2
3.8.3 Menentukan Jenis Suatu SegitigadenganKebalikanTeorema Pythagoras
Pertemuan ke 3
3.84 Menerapkan Teorema Pythagoras pada segitiga siku-siku dengan sudut
istimewa
3.8.5 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menghitung panjang diagonal,
sisi, pada bangun datar, misal persegi, persegi panjang, belah ketupat, dsb
Indikator pada KI4
Pertemuan ke 4

3.8.6 Menyelesaikan masalah sehari-hari dengan menggunakan teorema

Pythagoras
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN

KI 1 dan KI 2

Peserta didik :

1.1.1.1 Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika

1.1.1.2 Serius dalam mengikuti pembelajaran matematika

1.1.1.3 Suka bertanya dalam proses pembelajaran

1.1.1.4 Suka mengamati sesuatn yang berhubungan dengan himpunan

1.1.1.5 Tidak menggantungkan din pada orang lain dalam menyelesaikan masalah
yang berhubungan dengan himpunan

1.1.1.6 Berani presentasi di depan kelas

KI 3 dan KI 4

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat :

Pertemuan ke-1

3.8.1.1 Menemukan konsepTeorema Pythagoras

3.8.2.1 Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lain diketahui

Pertemuan ke-2

3.8.3.1 MenentukanJenisSuatuSegitigadenganKebalikanTeoremaPythagoras

Pertemuan ke-3

3.8.4.1 Menerapkan Teorema Pythagoras pada segitiga siku-siku dengan sudut
istimewa

3.8.4.2 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menghitung panjang diagonal,
sisi, pada bangun datar, misal persegi, persegi panjang, belah ketupat, dsb

Pertemuan ke-4

3.8.4.3 Siswa dapat Menyelesaikan masalah sehari-hari dengan menggunakan
teorema Pythagoras

E. DESKRIPSI MATERI PEMBELAJARAN

Pertemuan ke-1

1. Konsep teorema pythagoras

2. Menghitungpanjangsisisegitigasiku-sikujikaduasisi lain diketahui

Pertemuan ke-2

1. Menentukan Jenis Suatu Segitiga denganK ebalikanTeorema Pythagoras

Pertemuan ke-3

1. PenerapanTeorema Pythagoras padasegitigasiku-sikudengansudutistimewa

2. MenggunakanTeorema Pythagoraspadabangundatar
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Pertemuan ke-4
1. Menyelesaikan model matematika yang berkaitandengan Pythagoras
F. Alat dan Sumber Belajar
1. Kertas berpetak dangunting
2. Nubharini D. danWahyuni T. 2008. Matematikakansepdanaplikasinya 2. Jakarta:
PusatPerbukuanDepartemenPendidikanNasional.
3. Lembar Kerja Siswa.
G. Langkah-LangkahPembelajaran

Pertemuan -1

Tahap

Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Waktu
Kegiatan Tahap I: Orientasi
Pendahutuan a. Gurn menjelaskan temang topik, tujuan dan
hasil belajar yang akan dicapai siswa 10 menit

b. Guru menjelaskan pokok-pokok kegiatan dan
langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilalui.

¢. Mengingatkan kembali operasi hitung pangkat
dan akar pangkat

d. Guru memotivasi siswa dengan menyampaikan
pada siswa akan pentingnya kemampuan untuk
memahami teorema phytagoras dan
menyelesaikan masalah sehari-hari  yang
berkaitan dengannya.

¢. Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil
yang terdiri dari 4-5 orang

Kegiatan Inti | Tahap 2: Merumuskan Masalah 60 memit |

a. Guru membagikan lembar kerja kelompok
(terlampir) yangberisimasalah telah disiapkan
sebelumnya kepada masing-masing kelompok.

b. Guru menanyakan berapa luas persegi-persegi
yang ada pada lembar kerja tersebut untuk
memicu keingintahuan dan penalaran siswa.

c. Bagaimana hubungan antara luas 3 buah persegi
yang terbentuk dari 3 sisi segitiga siku-siku
tersebut?

d. Siswa melakukan kegiatan diskusi dalam
kelompok untuk merumuskan masalah yang
disajikan.

Tahap 3: Merumuskan Hipotesis

a. Guru membimbmg siswa berdiskusi dan
mengamati gambar beberapa buah segitiga siku-
siku pada kertas berpetak di lembar kerja dan
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menghitung luas 3 buah persegi yang terbentuk
dari 3 sisi segitiga siku-siku

b. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengajukan hipotesisnya sesuai rumusan
masalah yang disajikan

Tahap 4: Mengumpulkan Data

a. Guru membimbing siswa mendiskusikan untuk
melakukan langkah-langkah percobaan 1 dan
percobaan 2 pada lembar kerja.

b. Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk
bertanya jika mengalami kesulitan dalam
melakukan langkah-langkah percobaan 1 dan
percobaan 2,

Tahap 5: Menguji hipotesis

a. Guru membimbing siswa untuk mengamati data
yang ielah terkumpul hasil dari melakukan
percobaan 1 dan percobaan 2

b. Guru membimbing siswa untuk menguji
jawaban sementara (rumusan hipotesis) yang
diajukan sebelumnya berdasarkan data yang
terkumpul hasil percobaan 1 dan 2.

Tahap 6: Merumuskan Kesimpulan

a. Guru membimbing siswa berdiskusi untuk
merumuskan kesimpulan berdasarkan {angkah-
langkah yang telah dilalui.

b. Guru memberi kesempatan kepada perwakilan
masing-masing kelompok untuk melaporkan
kesimpulan hasil diskusi kelompok.

Kegiatan
Penutup

a. Guru memberikan penjelasan mengenai materi |

pembelajaran yang telah dilalui siswa.
b. Guru memberikan soal latihan tugas mandini
berkaitan dengan materi yang telah dipelajari.

10 menit
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Tahap

Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Waktu
Kegiatan Tahap 1: Orientasi 10 menit
Pendahuhuan a. Guru menjeiaskan temtang topik, tujuan dan hasil
belajar yang akan dicapai siswa
b. Guru menjelaskan pokok-pokok kegiatan dan
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilalui.
c. Mengingatkan kembali materi pada pertemuan
sebelumnya.
d. Guru memotivasi siswa dengan menyampaikan
pada siswa akan pentingnya kemampuan untuk
memahami teorema phytagoras dan
menyelesatkan  masalah  sehari-hari  yang
berkaitan dengannya.
¢. Guru mengkondisikan siswa untuk berkelompok
sesuai dengan pertemuan sebelumnya.
Kegiatan Inti | Tahap 2: Merumuskan Masalah 60 menit

8. Guru membagikan lembar kerja kelompok
(terlampir) yang berisi masalah telah disiapkan
sebelumnya kepada masing-masing kelompok.

b. Guru menanyakan berapa luas persegi-persegi
yang ada pada lembar keria tersebut untuk
memicu keingintahuan dan penalaran siswa.

c. Bagaimana hubungan antara kuadrat sisi
terpanjang dengan jumlah kuadrat sisi yang
lainnya terhadap jenis segitiga sesuai gambar
yang disajikan?

d. Siswa melakukan kegiatan diskusi dalam
kelompok untuk merumuskan masafah yang
disajikan.

Tahap 3: Merumuskan Hipotesis

a. Guru membimbing siswa berdiskusi dan
mengamati gambar beberapa buah segitiga siku-
siku pada kertas berpetak di lembar kerja dan
menghitung luas 3 buah persegi yang terbentuk
dari 3 sisi segitiga siku-siku

b. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengajukan  hipotesisnya sesuai  rumusan
masalah yang disajikan

Tahap 4. Mengumpulkan Data

a  Guru membimbing siswa mendiskusikan untuk
melakukan langkah-langkah percobaan 1, 2, 3
dan 4 pada lembar kerja.

b. Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk
bertanya jika mengalami kesulitan dalam

BS
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melakukan langkah-langkah percobaan 1 s.d.
percobaan 4.

Tahap 5: Menguji hipotesis

a. Guru membimbing siswa untuk menganalisis data
yang telah terkumpul hasil dari melakukan percobaan
1 sampai dengan percobaan 4.

b. Guru membimbing siswa untuk menpuji
jawaban sementara (rumusan hipotesis) yang
diajukan sebelumnya berdasarkan data yang
terkumpul hasii semua percobaan.

| Tahap 6: Merumuskan Kesimpulan

a. Guru membimbing siswa berdiskusi untuk
merumuskan kesimpulan berdasarkan langkah-
langkah yang telah dilalui dan menuliskannya
pada kolom yang telah disediakan pada lembar
kerja siswa.

b. Guru member kesempatan kepada perwakilan
masing-masing kelompok untuk melaporkan
kesimpulan hasil diskusi kelompok.

Kegiatan a. Guru memberikan penjelasan mengenai materi | 10 menit
Penutup pembelajaran yang telah dilalui siswa.
b. Guru memberikan soal latihan tugas mandiri
berkaitan dengan materi yang telah dipelajari.
Pertemuan -3
p Tahap Kegiatan Pembelajaran Waktu
embelajaran
Kegiatan Tahap I: Orientasi
| Pendahuluan a. Guru menjelaskan tentang topik, tujuan dan hasil
belajar yang akan dicapai siswa 10 menit
b. Guru menjelaskan pokok-pokok kegiatan dan
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilalui.
c. Mengingatkan kembali materi pada pertemuan
sebelumnya.
d. Guru memotivasi siswa dengan menyampaikan
pada siswa akan pentingnya kemampuan untuk
memahami teorema phytagoras dan
menyelesaikan masalah  sehari-hari  yang
berkaitan dengannya.
e. Guru mengkondisikan siswa untuk berkelompok
sesuai dengan pertemuan sebelumnya.
Kegiatan Inti | Tahap 2: Merumuskan Masalah 60 menit
a. Guru membagikan lembar kerja kelompok
(terlampir) yang berisi masalah telah disiapkan
sebelumnya kepada masing-masing kelompok.
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b.

a.

a.

a.

a.

Guru membimbing siswa berdiskusi untuk
manganalisis masalah tentang perbandingan
antara sisi pada segitiga khusus yang disajikan
pada lembar kerja siswa.

Siswa melakukan kegiatan diskusi dalam
kelompok untuk merumuskan masalah yang
disajikan.

Tahap 3: Merumuskan Hipotesis

Guru membimbing siswa berdiskusi untuk
mengamati menganalisis gambar dua buah
segitiga khusus dengan ukuran yang disajikan
dan mengisi tabel yang disediakan.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengajukan hipotesisnya sesuai rumusan
masalah yang disajikan.

Tahap 4: Mengumpulkan Data

Guru membimbing siswa mendiskusikan untuk
melakukan langkah-langkah percobaan 1, 2, dan
3 pada lembar kena.

Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk
bertanya jika mengalami kesulitan dalam
melakukan langkah-langkah percobaan 1 s.d.
percabaan 3.

Tahap 5: Menguji hipotesis

Guru membimbing siswa untuk menganalisis data
yang telah terkumpul hasil dari melakukan percobaan
| sampai dengan percobaan 3.

Guru membimbing siswa untuk menguji jawaban
sementara (rumusan hipotesis) yang diajukan
sebelumnya berdasarkan data yang terkumpul hasil
semua percobaan.

Tahap 6: Merumuskan Kesimpulan

Guru membimbing siswa berdiskusi untuk
merumuskan kesimpulan berdasarkan langkah-

langkah yang telah dilalui dan menuliskannya |

pada kolom yang telah disediakan pada lembar
kerja siswa.

Guru member kesempatan kepada perwakilan
masing-masing kelompok untuk melaporkan
kesimpulan hasil diskusi kelompok.

Kegiatan a.
Penutup

Guru memberikan penjelasan mengenai materi
pembelajaran yang telah dilalui siswa.

Guru memberikan soal latthan tugas mandiri
berkaitan dengan materi yang telah dipelajari.

10 menit
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Tahap

Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Waktu
Kegiatan Tahap 1: Orientasi
Pendahuluan a. Gurua menjelaskan tentang topik, tujuan dan
hasil belajar yang akan dicapai siswa. 10 menit
b. Guru menjelaskan pokok-pokok kegiatan dan
langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilalui.
c. Mengingatkan kembali materi pada pertemuan
sebelumnya.
d. Guru memotivasi siswa dengan menyampaikan
pada siswa akan pentingnya kemampuan untuk
memahami teorema phytagoras dan
menyelesaikan  masalah  schari-hari  yang
berkaitan dengannya.
¢. Quru mengkondisikan siswa untuk berkelompok
. sesuai dengan pertemuan sebelumnya.
| Kegiatan Inti | Tahap 2: Merumuskan Masalah 60 menit

a. Guru membagikan lembar kerja kelompok
(terlampir) yang berisi masalah telah disiapkan
sebelumnya kepada masing-masing kelompok.

b. Guru membimbing siswa berdiskusi untuk
manganalisis tentang masalah  schari-hari
dengan menggunakan teorema pythagoras yang
disajikan pada lembar kerja siswa.

c. Siswa melakukan kegiatan diskusi dalam
kelompok untuk merumuskan masalah yang
disajikan.

Tahap 3: Merumuskan Hipotesis

a. Guru membimbing siswa berdiskusi untuk
mengamati menganalisis soal cerita yang
disediakan.

b. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengajukan  hipotesisnya sesuai rumusan
masalah yang disajikan.

Tahap 4: Mengumpulkan Data

a. Guru membimbing siswa mendiskusikan untuk
melakukan langkah-langkah sesuai dengan
materi yang telah dipelajari sebelumnya.

b. Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk
bertanya jika mengalami kesulitan dalam
pengumpulan data yang dibutuhkan,

Tahap 5: Mengyji hipotesis
a. Guru membimbing siswa untuk menganalisis dala

_ yang telah terkumpul hasil dari hasil diskusi serta |
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langkah-langkah sebelumnya.

Guru membimbing siswa untuk menguji jawaban
sementara (rumusan hipotesis) yang diajukan
sebelumnya berdasarkan data yang terkumpul hasil
semua percobaan.

Tahap 6: Merumuskan Kesimpulan

a. Guru membimbing siswa berdiskusi untuk
merumuskan jawaban berdasarkan langkah-
langkah yang telah dilalui dan menuliskannya
pada kolom yang telah disediakan pada lembar
kerja siswa.

Teknik

L

E. Penilaian

b. Guru member kesempatan kepada perwakilan
masing-masing kelompok untuk melaporkan
jawaban hasil diskusi kelompok.
Kegiatan a. Guru memberikan penjelasan mengenai materi | 10 menit
Penutup pembelajaran yang telah dilalui siswa.
b. Guru memberikan soal latihan tugas mandiri

berkaitan dengan mateni yang telah dipelajari.

: tes tertulis

Bentuk Instrumen: uraian

Instrumen

Mengetahui,

Kepala SMPN 1 Bangodua

Rutesih, M.Pd.
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Lampiran 2. LKS

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) - 1

m Kelompok : ..eeeeeereceececamesneeeeians Kelas: .........

Nama Anggota:

\/

43933

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan

masalah.

Kompetensi Dasar  : 3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan

_ panjang sisi-sisi segitiga siku-siku.
Indikator : 1. Menemukan Konsep Teorema Pythagoras.

2. Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi

lain diketabui.

Waktu: 2 x 40 menit (2 jam pelajaran)

Masalah

o~

Bagaimana hubungan antara ketiga sisi
segitiga siku-siku tersebut?

Jawabh:

o

~
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1, Menemukan Teorema Pythagoras

Percobaan 1 (Persegi ABCD)

Langkah-langkah :

a. Buatlah empat segitiga siku-stku dengan panjang sist siku-sikunya b cm dan ¢
cm.

b. Gambarlah persegi ABCD berukuran (b + c) cm.

¢. Tempelkan empat segitiga siku-siku tersebut pada setiap ujung persegi ABCD
(sehingga terlihat seperti pada gambar 1.1).

d. Beri nama seperti pada gambar 1.1

e. Isilah titik-titik yang tersedia

D .

. Catatan:

Panjang b em dan ¢ em masing-
masing kelompok bebas
menentukan ukurannya sesuai
dengan kesepakatan antar anggota
kelompok .

gambar 1.1

éambar: \

N y,

Pada percobaan yang telah dilakukan :

Luas ABCD = Luas PQRS (daerah putih) + empat segitiga siku-siku (biru)
1
= e X + R S TR S

= .2 +

35
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Percobaan 2 (Persegi EFGH)

Langkah-Langkah :

a. Buatlah empat segitiga siku-siku dengan panjang sisi siku-sikunya b em dan ¢
cm.

b. Gambarlah persegi EFGH berukuran (b + ¢) cm.

c. Tempelkan ke empat segitiga siku-siku tersebut sedemikian schingga membentuk
dua persegi panjang berukuran ( b x ¢ ) cm (sehingga terlihat seperti pada gambar
(b)).

d. Beri nama seperti pada gambar (b).

e. Isilah titik-titik yang tersedia.

H N b G
Catatan:
b Panjang b em dan ¢ cm masing-
b harus sama dengan gambar 1.1
s M
r.l
E 5 o ¢ F

Gambar 1.2

@mbar: \

o /

Pada percobaan yang telah dilakukan :

e Luas EFGH = Luas persegi (daerah putih) + luas dua persegi panjang (biru)

={.x8)+ [cx.u) + 2 XX

= T S +2..
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Dari gambar 1.1 dan gambar 1.2 tampak bahwa ukuran persegi ABCD = ukuran
persegi EFGH sehingga diperoleh :
Luas persegi ABCD = Luas persegi EFGH
W2 =R L

- -
p = .L_*_ s

Dari uraian di atas maka akan tampak pada gambar di bawah ini :

52

ﬂesimgulan: \
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TUGAS INDIVIDU - 1

q Nama siswa L YOO OTU ORI

Kelas

Nama Kelompok

o/

Kerjakan soal berikut secara individu dan tidak boleh bekerja sama!

1. Gunakan teorema Pythagoras untuk menghitung nilai x pada gambar berikut.
13

Cawab: \ Guab: \‘

N J L »,

2. Diketahui segitiga PQR siku-siku di P dengan PQ =12 cm dan QR =13 cm.

a. Buatlah sketsa segitiga tersebut b. Tentukan panjang PR

Cambar: \ ﬂawab: w

N U D

3. Panjang hipotenusa suatu segitiga siku-siku adalah 15 cm, sedangkan panjang
sist lainnya 12 cm dan x cm. Berapakah nilai x ?

Jawab:

98
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LEMBAR KERJA SISWA (1LKS) -2

m 00 50) ) RV (- 7 T,

Nama Anggota:

u

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan
masalah.
Kompetensi Dasar  : 3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan
panjang sisi-sis? segitiga siku-siku.
Indikator : 3. Meneniukan Jenis Suatu Segitiga dengan Kebalikan
Teorema Pythagoras
Waktu: 2 x 40 menit (2 jam pelajaran)

Perhatikan ketiga pambar segitiga ABC berikut, sisi AC adalah sisi terpanjangnya.
Kemudian 1silah tabel di bawah im

C

A

/ ) /i

. s / /A
o - < 7 97/ "!ch

| /.. ) , "11
p 4 _;“f A'{‘— Tem B
(1) (2) (3)
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AC? AR+ | Jenis
No | 4B | BC | AC | AB* | BC? | 4C? | AB* + BC? B(C? segitiga
(63]
(i)
(iii)

/Bagajmana hubungan antara kuadrat sisi terpanjang dengan jumlah kuadrat \
sisi yang lainnya terhadap jenis segitiga

Jawab:

N /

Percobaan 1

Buatlah 3 buah persegi dengan menggunakan kertas berpetak masing-masing
sisinya berukuran 6 satuan, 8 satuan, dan 10 satuan.
a) Susunlah ketiga persegi tersebut sehingga membentuk segitiga ditengahnya

4 \
\ J
b) Apakah jenis segitiga yang terbentuk? Segitiga siku-siku, lancip, atau
tumpul?
Jawab: ...

¢) Bandingkan kuadrat sisi terpanjang dengan jumlah kuadrat sisi yang lain
dengan mengisi dengan >, <, atau = pada kotak yang tersedia.
Jawab:
¢ Kuadrat sisi terpanjang = 10%= ...
e Jumlah kuadrat sisi yang lain = 82+ 6% = ...+ ...
e Jadi, Kuadrat sisi terpanjang :l Jumlah kuadrat sist yang lain

Percobaan 2
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1. Buatlah 3 buah persegi dengan menggunakan kertas berpetak masing-masing
sisinya beukuran 12 satuan, 14 satuan, dan 16 satuan.
a) Susunlah ketiga persegi tersebut sehingga membentuk segitiga

r )

b) Apakah jenis segitiga yang terbentuk? Segitiga siku-siku, lancip, atau
tumpul?
Jawab: ...
¢) Bandingkan kuadrat sisi terpanjang dengan jumlah kuadrat sisi yang lain
dengan mengisi dengan > , <, atau = pada kotak yang tersedia.
Jawab:
» Kuadrat sisi terpanjang = ...
¢ Jumlah kuadrat sisi yang lain = ...
e Jadi, Kuadrat sisi terpanjang Jumlah kuadrat sisi yang lain

Percobaan 3

Buatlah 3 buah persegi dengan menggunakan kertas berpetak masing-masing
sisinya beukuran 15 satuan, 20 satuan, dan 28 satuan.
a) Susunlah ketiga persegi tersebut sehingga membentuk segitiga ditengahnya

z N

N J

b) Apakah jenis segitiga yang terbentuk? Segitiga siku-siku, lancip, atau
tumpul?
Jawab: ...
¢) Bandingkan kuadrat sisi terpanjang dengan jumiah kuadrat sisi yang lain
dengan mengisi dengan >, <, atau = pada kotak yang tersedia.
Jawab:
o Kuadrat sisi terpanjang = ...
¢ Jumlah kuadrat sisi yang lain = ...
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» Jadi, Kuadrat sisi terpanjang | Jumilah kuadrat sisi yang lain

Setelah melakukan ketiga percobaan di atas, buatlah kesimpulannya

Kesimpulan 1 )

Pada suatu segitiga berlaku:

a  Jika kuadrat sisi terpanjang = jumlah kuadrat sisi yang lain maka segiliga
tersebut termasuk jenss segitiga ...

b. Jika kuadrat sisi terpanjang ... jumlah kuadrat sisi yang lain maka segitiga
tersebut termasuk jenis segitiga ...

...............................................................................................................

e /

Percobaan 4

Perhatikan kelompok tiga bilangan berikut, tentukan manakah yang termasuk jenis
segitiga siku-siku? Berikan alasannya!
a.356 c.4,56
b.6, 8,10 d. 512,13

- DY —

a. 3,56
62=...
32+52=9+..=..
Karena 62 > 32 + 52, maka bukan
termasuk segitiga siku-siku. d.
b. 6,8, 10
102=
R S
Karena 102 ... 6% + 82, maka

N )

Jadi, kelompok tiga bilangan yang termasuk jenis segitiga siku-siku yaitu:

...........................................

Selanjutnya, kelompok tiga bilangan tersebut disebut tripe! Pythagoras

Kesimpulan 2
Tripel Pythagoras adalah kelompok tiga bilangan bulat positif yang memenuhi kuadrat
bilangan terbesar .............. jumlah kuadral dua bilangan lainnya.
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TUGAS INDIVIDU - 2 |
. Q
ﬁ Nama siswa L treereerreseeetiaratrrenaassa raareerannrarares

Kelas

Nama Kelompok oot

Kerjakan soal berikut!
1. Lengkapilah tabel benkut, sehingga membentuk tripel phytagoras jika
panjang sisinya adalah 4, b, dan ¢, dengan ¢ adalah hipotenusanya

a b ¢
3 4

12 13
6 10
10 24

2. Diketahui segitiga ABC dengan panjang sisi-sisinya 6 cm, 11 cm, dan 14
cm.
a. Berapakah panjang sisi terpanjang dan tentukan pula kuadrat dari
panjang sisi tersebut.
Tentukan jumlah kuadrat dari dua sisi selain (jawaban a).
Bandingkan (jawaban a) dan (jawaban b).
Segitiga apakah ABC itu?
Apakah 6, 11, dan 14 merupakan bilangan Tripel Pythagoras?
Jelaskan jawabanmu!

NN

3. Diberikan panjang sisi-sisi dari sebuah segitiga seperti di bawah ini.
Selidikilah berupa segitiga lancip, siku-siku atau tumpulkah segitiga yang
mempunyai panjang sisi-sisi seperti berikut, dan berikan alasannya

a 11,12, 15 c.2,245,4
b.21,15,8 d.31,23,12
103
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LEMBAR KERJA SISWA (1LKS) - 3

m Kelompok

Nama Anggota

1

3.

SOV

\_/

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan

masalah.

Kompetensi Dasar  : 3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan
panjang sisi-sisi segitiga siku-siku.
Indikator : >Menerapkan Teorema Pythagoras pada segitiga siku-

siku dengan sudut istimewa

- >Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menghitung
panjang diagonal, sisi, pada bangun datar, misal persegi,
persegi panjang, belah ketupat, dsb

Waktu: 2 x 40 menit (2 jam pelajaran)

Masalah 1

Perhatikan gambar segitiga siku-siku di
samping! Tentukan perbandingan antara
AB:BC:AC jika sisi-sisi tersebut
menghadap sudut:

1. 30°:90°:60°
2. 45°:90%45°
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No AB BC AC ADB | £2AC F £ AZL AB:BC:AC
ACE= B2 AB?
(1) 2
| ac= '\,F—.
BC™= ACH+ AR?
=_.+..
2) _
.
BC =+ .,

Perbandingan Sisi-Sisi pada Segitiga Siku-Siku dengan Sudut Khusus -

Percobaan 1
a. Sudut 30°dan 60°
Perhatikan Gambar 3.1
Segitiga ABC di samping adalah segitiga sama sisi, maka:
s AB=_.=..=2xcm
e ZACB= £BAC = /BAC= 60"
Karena CD tegak lurus AB, maka CD merupakan garis
tinggi sekaligus paris bagi <C, schingga:

¢ Diketahui £ZADC = £BDC = ....

Perhatikan ACBD
Dengan meaggunakan teorema Pythagoras diperolch:
CD?  =BC:-BD?
CD =y..Z2-_.F%
= ()7 =+F

=3y = xv3
Dengan demikian, diperoleh perbandingan
BD:CD:BC=x:xv3: 2x {masing-masing dibagij x)

Percobaan 2
Sudut 45°
Perhatikan Gambar

Segitiga ABC pada Gambar 3.2 adalah segijtiga siku-siku
sama kaki. Sudut B siku-siku dengan panjang AB = BC =r cm
dan # BAC = £ BCA =45°.

Dengan menggunakan teorema Pythagoras diperoleh
AC! =AB~BC?
AC =vAR = L f

=N AT
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=8

= ...

Dengan demikian, diperoleh perbandingan

AB:BC:AC =x:x:1x+ .. (masing-masing dibagi x)
=iy
(KESIMPULAN:
c. 1. Perbandingan sisi segitiga siku-siku
AB:BC:AC yang berhadapan dengan sudut
C 30°:90°: 60° adalah ... : ... : ...
\
N
A 2
A B
A B

Penggunaan Teorema Pylhagoras pads Bangun Datar dan Bangun Ruang
H G

E ', Bagaimana menghitung diagonal ruang kubus jika
3 F sisinya diketahui?

a cm

-
I"

) .. rem
A agcm B

Percobaan 3

Perhatikan ABCD.EFGH dengan panjang rusuk g cmpada gambar di atas.

Dari AABD dengan siku-siku di A, maka dengan menggunakan {eorema Pythagoras
diperoleh:

BD? = ABM- AD?
AC = ‘\-’rw.-‘. -

=4..+ a*

= ‘\.I“.

=a-'..
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Dengan cara yang sama gambarlah segitiga siku-siku ADBH kemudian hitung

dengan teorema phytagoras
HBZ . _2+ "-2
AC =+ .-— .-
=47 =

/Kesimpulan: \

. /
TUGAS INDIVIDU - 3

q Nama siswa

Kelas
Nama Kelompok s v -
oyt
Kerjakan soal berikut!
1. Diketahui persegi panjang ABCD dengan panjang diagonal AC = 10 cm dan.2
CAB = 30". Tentukan D ¢
a. panjang AB; 0
b. panjang BC; Wwe
c. luas ABCD,
d. keliting ABCD. 3
A B
2. A lom >
Pada trapesivm ABCD di atas, hitunglah
\ a. panjang AB
A b. panjang CD
TR 5. c. Luas trapesium
B 2Cez C

3. Diketahui’ kubus ABCD.EFGH dengan panjang AB = 15 cm.
Tentukan
a. Gambarlah sketsa kubus tersebut

b. Panjang bidang AC
¢. Panjang diagonal rvang AG
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LEMBAR KER.JA SISWA (LKS) - 4

(D Kelompok

Nama Anggota

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan
masalah.
Kompetensi Dasar  : 3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan
panjang sisi-sisi segitiga siku-siku.
Indikator : Menyelesaikan masalah sehari-hari dengan menggunakan
teorema pythagoras
Waktu: 2 x 40 menit (2 jam pelajaran)

Diskusikanlah masalah berikut bersama kelompokmua!

1. Seorang anak menaikkan layang-layang dengan benang yang panjangnya 100 meter.
Jarak anak di tanah dengan titik yang tepat berada di bawah layang-layang adalah 60
meter.

a. Gambarlah skelsa permasalahan di atas

b. Hitungliah ketinggian layang-layang.

4 )
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2. Pak Sitorus mempunyai kebun berbentuk segiempat seperti pada gambar di samping
yang akan ditanami sayuran.

a. Gambarlah skebun Pak Sitorus.

b. Bagaimanakah caramu mencari luas kebun Pak Sitorus? Jelaskan jawabanmu!

c. Berapakah banyaknya pupuk yang harus dibeli Pak Sitorus, jika 1 m® lahan
memerlukan pupuk 0,5 kg?

3. Perhatikan gambar di berikut!

4m Pak Soleh mempunyai kebun seperti
i g
Y gambar di samping! Kebun tersebut
\-.\ akan ditanami jagung. Setiap meter
“\12 m persegi lahan diperlukan 5 gram benih
\ jagung dengan harga Rp 12.000,00
] i, tiapi kg. Berapa biaya yang harus
L SwTD
3 r dikeluarkan pak Soleh untuk membeli

benih?
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- J

4. Perhatikan gambar di berikut!

ELIEY o
e
=
o
tu
par]
[ ]
argadia

Hoiunug

b o al

). Eararggetas

Teitka Azhiyr

Berdasarkan gambar tersebut, bandingkan jalan yang akan dilalui oleh Keisha
dan Azkiya menuju SMP Islam Baitush Sholih.Keisha akan melalui Ji.

Karanggetas kemudian belok ke arah utara melalui J1 Bangodua. Sedangkan

AzKkiya akan melalui J1. Bojong.
a) Buatlah gambar sketsa lintasan yang ditempuh masing-masing anak untuk
sampai ke SMP Istam Baitush Sholih dan hitung berapa jarak yang

ditempuh masing-masing anak.

b)Siapakah yang lebih cepat sampai ke SMP Islam Baitush Sholih, jika
mereka berjalan dengan kecepatan yang sama? Kemukakan alasannya!

4 )
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KISI KISI INSTRUMEN TES PENALARAN DAN KOMUNIKASE MATEMATIS SISWA

K;‘:;’:jg':; n Indikator SD; (;'l Soal Jawaban
Penalaran Analogi 1 Diketahui tiga buah segitiga dengan panjang sisi (i) Kuadrat sisi terpanjang (c”y= 12° = 144 cm
Matematis | matematik masing-masing; Jml kuadrat sisi lainnya (a*+b%) = 52 +8?=89¢m
(menarik (i) 5cm, 8cm, dan 12 em Karena c¢*> a’+b?, maka segitga (i) termasuk
kesimpulan (ii) 5cm, 12 cm, dan 13 cm segitiga turmnpul
berdasarkan (iii)8cm, 10 cm, dan 11 ¢cm (i) Kuadrat sisi ferpanjang (¢’y= 13% = 169 cm
keserupaan Dari ketiga segitiga tersebut tentukan segitiga yang Jmi kuadrat sisi lainnya (a’+b%) = 52+12°=169¢cm
proses/ konsep sejenis berdasarkan besar sudutnya Karenac’=a’+b’, maka segitga (ii) termasuk
matematik yang {(lancip/tumpul/siku-siku) dengan segitiga berikut ini, segitiga siku-siku
terlibat) berikan alasannya! (iii) Kuadrat sisi terpanjang (c’)y= 112= 121 cm
Jml kuadrat sisi lainnya (a’+b?) = 82+10%=164cm
Karenac’<a’+b?, maka segitga (iii) termasuk
10 em segitiga lancip
6 cm Segitiga pada gambar:
Kuadrat sisi terpanjang (¢’ 10% = 100 cm
Jml kuadrat sisi lainnya (a’+b?) = 62+8?=100cm
8 cm Karenac’=a’+b?, maka segitga (iii) termasuk
segitiga siku-siku
Jadi, segitiga yang serupa/sejenis berdasarkan besar
sudutnya adalah segitiga (ii), karena keduanya adalah
segitiga siku-siku, dimana sisi-sisinya memenuhi c¢? =
a’+b’.
Penalaran Generalisasi 2 | Perhatikan gambar berikut! Untuk h_h, dan hs
Matematis (menarik h=v1Z+12=y1+1=+vZ cm

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Pak Soleh mempunyai Kebun seperti gambar di samping!
Kebun tersebut akan ditanami jagung. Setiap meter
persegi lahan diperlukan 10 gram benih jagung dengan
harga Rp 12.000,00 tiap 1 kg. Berapa biaya yang harus
dikeluarkan pak Soleh untuk membeli benih?

kesimpulan '
umump - u’_l i h,= ,’.12 + (mz =v1+2=y3¢m
berdasarkan . T 2
proses/ konsep a g hi= 12 +(vV3) =vIi+3=y4=2cm
matematik yang -
terlibat) 2 - Dari proses perhitungan h;_hy dan h; di atas, maka
- dapatidisimpulkan untuk mencari h, adalah sebagai
¢ berikut
h, = I12+(ﬁ)2=41+n=4n+1cm
Hitunglah panjang sisi hy, h, dan h;. Kemudian tentukan
rumus untuk menecari panjang h lainnya (h,) untuk pola
gambar di atas
Penalaran Melaksanakan Perhatikangambar di berikut! Diketahui: BC = 14 m
Matematis | perhitungan i " CD=12m
berdasarkan \ DE=5m
rumus/aturan "\.;: . Ditanyakan: biaya yang harus dikeluarkan untuk
matematika \ membeli benih?
yang berlaku L . Jawab:

Luas bangun = Luas CDE + Luas ABCE
Luas ACDE =Vaxaxt
=W xDEXCD
=lxS5x12
=Y x 60 = 30 m*
Luas ABCE=px !
= BC x CE
Dengan CE = vDE? + £D?
-VETIE
N T
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=4169=13m
sehingga, luas4BCE = 14 x 13 = 182 m’
Jadi luas kebun pak Budi adalah 30 m? + 182
m? =212 m’
Jika tiap meter persegi dibutuhkan 10 gram
benih jagung, maka untuk menanam seluruh
luas kebun pak Soleh dibutuhkan 212x 10 =
2120 gram =2, 12 kg
Diketahui Harga 1 kg benih jagung Rp
12.000,00, sehingga
2, 12 kg x Rp12.060,00 = Rp 25.420,00
Jadi bjaya yang dikeluarkan pak Soleh untuk
menanam benih jagung adaiah Rp 25.420,00

Komunikasi
Matematis

Menyatakan
situasi
matematik atau
peristiwa sehari-
hari ke dalam
model
matematika dan
menyelesaikann

¥a

Dua buah kapal berlayar dari pelabuhan yang sama dan
berangkat pada wakiu yang bersamaan. Kapal feri
menuju ke arah utara, sedangkan kapal kargo ke arah
timur. Buatlah model matematika untuk permasalahan
di atas dan tuliskan jarak antara 2 kapal untuk sebarang
jarak tempuh dari masing-masing kapal!

Diketahui: Kapal feri berlayar ke arah utara

Kapal kargo berlayar ke arah timur
Ditanyakan: Buatlah model matematika untuk
permasalahan di atas dan tuliskan jarak antara dua
kapal untuk sebarang jarak tempuh dari masing-masing
kapal!
Jawab:
Jika jarak pelabuhan (P) dengan kapal feri (F) = PF
dan jarak pelabuhan (P} dengan kapal kargo (K) = PK
maka jarak antara dua kapal feri (F) dengan kapal
kargo (K) = KF,
Sehingga jarak antara 2 kapal untuk sebarang jarak
tempuh dari masing-masing Kapal, adalah:
KF? = PF2+ PK?
Jadi, jarak antara kapal A dan kapal B setelah berlayar
di waktu yang sama adalah KF® = PF* + PK’

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Komunikasi
Matematis

Menyatakan
model
matematika
(gambar,
ekspresi aljabar)
ke dalam bahasa
biasa

Sebuah lukisan digantungkan pada sebuah paku oleh
seutas tali seperti pada ga‘mbar di bawah,

Buatlah keterangan yang kamu dapatkan dari gambar
tersebut dan dari keterangan tersebut bagaimana cara
menetukan panjang tali minimal yang digunakan,
jelaskan!

Diketahui: PQ = 240 cm,

QR =120 cm

TU = 50.cm,
Ditanyakan: keterangan yang didapatkan dari gambar
dan dapatkah panjang tali minimal yang digunakan.
Jawab;
Panjang lukisan tersebut adalah 240 ¢m; lebar
lukisannya 120cm; dan jarak terdekat paku dengan
lukisan adalah 50 cm.
Untuk menghitung panjang tali minimal yang
digunakan pada permasalahn tersebut, perhatikanlah
segitiga yang terbentuk antara lukisan dengan tali
{segitiga TUR), karena membentuk segitiga siku-siku
maka untuk menghitung setengah panjang tali (dari
salah satu sudut lukisan ke paku) dapat menggunakan
rumus phytagoras dengan menjumlahkan kuadrat jarak
paku dengan lukisan (50 cm) dengan kuadrat setengah
panjang Jukisan (120 cm) kemudian hasilnya dikalikan
dua, karena panjangitali di sisi lainnya juga memiliki
panjang yang sama.
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Komunikasi | Memberi 1. Lengkapilah tabel berikut! Jawab:
Matematis penjelasan
terhadap model alblad-b" | 2gh | o +b° | Tripelphytagoras || a|b| & —b" | 2ab | & +b° Tripel phytagoras
matematika dan 21 3 4 5 3,4,5 211 3 4 5 3.4,5
atau pola 31 311 8 6 10 8, 6,10
312 3|2 5 12 13 512,13
411 4111 15 8 17 15,8, 17
42 412 12 |16 { 20 12, 16,20
413 413 7 24 25 7,24, 25

Jelaskan kesimpulan yang kalian dapatkan dari tabel di
atas!

Tabel di atas merupakan tabe] cara mencari tripel
Pythagoras

dengan rumus:(a’ — b), 2ab, (&° + b*)

dengan a > b dan a, b merupakan bilangan bulat
positif.

Akan dibuktikan bahwa

kuadrat sisi terpanjang = jumlah kuadrat sisi yang
lainnya

(a® + b?)? = (2ab)? + (a? - b?)?

a* + 2a%b? + b* = 4a?b? + a? — 2a%h? + b*
a* + 2a?b? + b* = a? + 2a%h? + b*

Jadi, dapat ditarik kesimpulan untuk mencari tripel
Pythagoras dapat dicari dengan rumus: (&’ ~ 4°), 2ab,
(@ +5)
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Lampiran 3.1.embar Soal Instrumen Tes

TES KEMAMPUAN PENALARAN DAN KOMUNIKASI MATEMATIS
PETUNIUK:

1. Tulislah identitas kalian pada kolom di lembar jawaban yang telah
disediakan.

2. Jawablah setiap pertanyaan dengan jelas dan benar.

Jawablah dengan jujur atas usaha sendiri.

4. Tidak diperkankan (dilarang) melihat bukw/catatan dan atau melihat
jawaban teman

3. Jawablah soal yang lebih mudah dahulu.

]

Kerjakan soal dibawah ini

1. Perhatikan gambar berikut!

B Diketahui tiga buah segitiga dengan panjang sisi masing-
- masing;
(iv}7 cm, 8 cm, dan 9 cm
{v) 6¢cm, 8 cm, dan 10 cm
(vi}8cm, 10cm, dan 11 cm
Dari ketiga segitiga tersebut tentukan segitiga yang
sejenis berdasarkan besar sudutnya (lancip/tumpul/siku-
siku} dengan segitiga di samping, berikan alasannya!

Hitunglah panjang sisi hy, hy, dan h;. Kemudian
tentukan rumus untuk mencari panjang h
lainnya (h,) untuk pola gambar di atas

3. Perhatikan gambar berikut!
e Pak Soleh mempunyai kebun sepesti gambar di
: ' samping! Kebun terscbut akan ditanami jagung,
12m Setiap meter persegi lahan diperlukan 12 gram
benih jagung dengan harga Rp 15.000,00 tiap 1
L $m”p kg. Berapa biaya yang harus dikeluarkan pak
4 £ Soleh untuk membeli benih?
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4. Dua buah kapal berlayar dari pelabuhan yang sama dan berangkat pada waktu yang
bersamaan. Kapal feri menuju ke arah utara, sedangkan kapal kargo ke arah barat.
Buatlah model matematika untuk permasalahan di atas dan tuliskan jarak antara 2

kapal untuk sebarang jarak tempuh dari masing-masing kapal!

5. Sebuah lukisan digantungkan pada sebuah paku oleh seutas tali seperti pada pambar
di bawah.

Buatlah keterangan yang kamu dapatkan
dan gambar tersebut dan dari keterangan
tersebut bagaimana cara menentukan
panjang tali minimal yang digunakan,

jelaskan!
P 240 tm Q
6. Lengkapilah tabel berikut!
a-¥ 2ab a+ ¥ Tripel phytagoras
3 i 4 5 3,4,5

P N - VS PR § S ]
d  bd | — | B | e | | S

Jelaskan kesimpulan yang kalian dapatkan dari tabe! di atas!
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Lampiran Pedoman Rubrik Penskoran Instrumen Tes

PEDOMAN RUBRIK PENSKORAN KEMAMPUAN PENALARAN
DAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA

A. Rubrk Penskoran Kemampuan Penalaran Matematis

43933

Indikator
Penalaran Jawaban Skor
matematik
Tidak ada jawaban 0
Penalaran induktift | Mengidentifikasi kaitan antara proses/konsep pada kasus
Analogi matematik | yang diberikan dan menentukan nama proses/konsep yang 0-3
(menarik bersangkutan
kesimpulan Mengidentifikasi kaitan antara proses/konsep pada kasus 0-2
berdasarkan yang ditanyakan
keserupaan proses/ | Memilih/menctapkan kaitan antara proses/konsep yang
konsep matematik | serupa pada kedua kasus disertai dengan alasan dan nama 0-3
yang terlibat) konsep yang bersangkutan
Sub-total (satu butir tes) 0-8
Tidak ada jawaban 0
Mengidentifikasi proses’konsep yang terlibat pada kasus 03
Penalaran induktif: | yang diberikan dan menentukan namanya
Generalisasi s et
(menarik MengldCﬂtlﬁkas: kaitan antar rumus/aturan/konsep matema- 0-2
kesimpulan umum tika yang termuat pada kasus yang bersangkutan
berdasarkan proses/ | Menyusan pola berdasarkan kaitan antar romos/atoran/ 0-2
konsep matematik | konsep matematika yang telah diperoleh
yang terlibat Menyusun bentuk umum proses/konsep yang bersangkutan 0-3
disertai alasan/penjelasan
Sub-total (satu butir tes) 0-10
Tidak ada jawaban 0
Mengidentifikasi proses/konsep matematika pada situasi/
Penalaran deduktif: | masalah yang diberikan, ditanyakan, serta memeriksa 0-3
Melaksanakan ketercukupar unsuy
perhitungan Menyusun mode! matematika masalah 0-3
berdasarkan Mengidentifikasi langkah-langkah perhitungan disertai 0-13
rumus/aturan penjelasan proses/konsep/aturan matematika yang digunakan
matematika yang Menyelesaikan mode! matematika masalah disertai afasan
berlaku atau menyertakan proses’konsep/aturan matematika yang 0-3
digunakan
Sub-total (satu butir tes) 0-12
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B. Rubrik Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis
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Indikator
Komunikasi Jawaban Skor
Matematis
Tidak ada jawaban 0
Mengidentifikasi unsur/data yang diketahui dan ditanyakan 0-2
Menyatakan situasi | 5618 menyatakannya dalam simbol matematika _
matematik atau rcngi:fntiﬁkasi kaitan antar unsur/data yang diketahui dan 0_2
peris-tiwa sehari- tanyakan :
hari ke dalam Menyusun model matematika masalah datam bentuk gambar
model matematika | 9an atau ekspresi matematika dan menjelaskan konsep 0-3
dan matematika yang terlibat
menyelesaikannya | Menyelesaikan masalah/mode]l matematika disertai alasan 0-3
Menetapkan solusi yang relevan disertai alasan 0-2
| Sub-total (satu butir tes) 0-12
Tidak ada jawaban 0
Melengkapi model matematika (gambar) dan atau ekspresi 0-3
matematika dengan unsur-unsur yang relevan
Metn yata_kan' model Mengidentifikasi konsep/prinsip matematika yang termuat
ma e:;r . dalam mode! matematika (gambar dan atau ekspresi) yang 0-3
(pmbos i | e
; :hasa bi:sa am Mengidentifikasi masalah yang akan diajukan dan menentu-
(menyusun soal kan konsep matematika yang termuat dalam masalah yang 0-3
ceritera) bersangkutan :
Menyusun soal ceritera yang relevan dengan model 0-13
matematika yang bersangkutan
Sub-total (satu butir tes) 012
Tidak ada jawaban 0
Mengidentifikasi konsep dan proses matematika yang 0—3
Memberi peniclasan termuat daiam model matematika/pola yang diberikan
el I r rﬂe odjel Mengidentifikasi kaitan antar konsep dan proses matematika 0.2
m atemal:ika dan yang termuat dalam model matematika/pola yang diberikan
atau pola Memberi penjelasan terhadap kaitan antar konsep dan proses
matematika yang termuat dalam model matematika/pola yang | 03
dibertkan
Sub-total (satu butir tes) 0-8
Tidak ada jawaban 0
Mengidentifikasi konsep dan proses matematika yang _
M"‘“Y“;‘:h“a;’l'z:“ termuat dalam situasi yang diberikan 0-3
:3;:2; yang Mengidentifikasi konsep dan proses matematika yang akan 0-3
diberikan disertai  |-SLianyakan .
alasan Menyusun pertanyaan berkaitan dengan konsep dan proses 0_3
matematika yang akan ditanyakan disertai alasan
Sub-total (satu butir tes) 0-9
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Lampiran 3. Hasil Uji Coba Instrumen Tes

SKOR Ujl COBA INSTRUMEN

TES PENALARAN DAN KOMUNIKAS! MATEMATIS SISWA

43933

Mo em Soal Penalaran Matemats No M Scal Komunikasi Matoratis
No Responden
1 2 3 TotmSkor PM 4 5 [ TotaiSkor kM
1 1 6 6 4 16 6 10 8 24
2 2 2 4 0 6 8 2 6 16
3 3 2 6 2 10 2 2 4 8
4 4 1 1 0 2 0 0 0 0
5 5 6 8 4 18 8 10 B 26
6 6 6 8 B 22 10 4 8 .22
7 7 6 8 2 16 10 10 6 26
B B 2 4 0 6 2 2 4 B
9 9 8 16 | 12 30 12 12 8 32
10 10 B 10 8 26 12 10 6 28
11 11 2 4 0 6 o a 4 4
12 12 B 2 2 12 4 10 4 18
13 13 B 10 6 24 12 12 B 32
14 14 2 4 0 b 4 6 2 12
15 15 4 6 2 12 8 | 0 0 8
16 16 B 4 4 16 10 10 8 28
17 17 4 8 2 14 8 8 4 20
18 18 B 10 4 22 12 6 B 26
19 19 4 2 2 8 6 6 8 20
20 20 B 10 b 24 10 12 8 30
21 21 8 10 6 24 4 6 B 18
22 22 6 10 4 20 12 B B 28
23 23 8 4 2 14 10 12 4 26
24 24 4 8 2 14 2 4 2 8
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A. Hasll Uji validitas
1. Validitas Tes Kemampuan Penalaran Matematis

43933

Cormalations
item_1 ftern_2 ttem_3 Total_Skor_PM
item_1 Pearson Comelation 1 ﬁ—1.-557" J20" 846"
Sig. (24ailed) 005 000 oool
N 24 24 24 24
Item_2 Pearson Comelation 557 1 T .868"
Sig. (2-taited) 005 000 .
N 24 24 24 DZ:I
tern_3 Pearson Comelation F207 Jor 1 924
Sig. (2-tailed) Doy 000 000
N 24 24 24 2]
Total_Skor_PM Pearson Correlalion 846~ .868" 9247 1
Sig. {2-tailed) 600 000 000 I
N 24 24 24 24
**. Cometation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
2. validitas Tes Kemampuan Komunikasi Matamatis
Correlations
ltem_4 ltem_5 ltem_6 | Total_Skor KM
litem_4 Pearson Cormrelation 1 659~ 804" 890"
Sig. (2-talled) .000 002 000}
N 24 24 24 24
|tem_5 Pearson Cometation 6597 1 586" .88971
Sig. (2-tailed) 000} 003 .
N 24 24 24 24
em_6 Pearson Correlation B804™ 586" 1 8017
Sig. (2-tailed) 002 003
N 24 24 24 24
Total Skor_ KM  Pearson Comelation 890" 889" 801" 1
Sig. (2-tailed) 000 .000 000
N 24 24J 24 24

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-1ailed).
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B. Hasil Uji Reliabilitas
1. Reliabilitas Tes Kemampuan Penalaran Matematis

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of items
856 4
tem-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean i |Scale Variance if|] Correcled ltem- |  Alpha if kem
ltem Deleted hem Deleted |Total Cormrelation Delsted
Iterm_1 2529 160.433 786! 83
ltern_2 2412 158.288 803 812
ltem_3 27.25 152.283 .884) .788
otal_Skor_PM 15.33 56.928 1.000 852
2. Reliabilitas Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of items
847 4
Hem-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Comrected ltem- |  Alpha if ltem
Item Deleted ltem Deleted | Total Comelation Deleted
tem_4 el 238.232 .B29 782
ltem_5 32.25 235.239)| 826 77
item_8 3342 283.297 7 .848
olal_Skor_KM 19.50] 89.478 1 0:)3. 81
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C. Daya Pembeda
1. Daya Pembeda soal Tes Kernampuan Penalaran Matematis

Data kelompok atas Data kelompok bawah
Kode No tem Soel Penslaran wsSkor Kode No Rem Soal Komunlkasi Matematis
slswa 1 2 3 total simwa 4 5 ] [ 1 Skortotal
9 8 10 12 30 17 8 8 4 20
10| 8 10 8 26 19| 6 6 8 20
21| 8 10 6 24 12| a 10 4 18
20 8 10 6 24 21 4 6 8 18
13 B 10 6 24 2 8 2 6 16
18 8 10 4 22 14 4 6 2 12
6 6 8 8 22 3 2 2 a 8
22 6 10 4 20 2 2 a4 8
5 6 8 4 18 15| 8 0 0 8
16 8 4 4 16 24 2 4 2 8
7 6 8 2 16 1] o 0 4 4
1 6 6 4 16 4 0 0 0 0

Berdasarkan data di atas dan dengan menghitung dengan rumus diperoleh hasil daya
pembeda untuk soal kamampuan penalaran matematis sebagai berikut:

Item Soal | Nilai OP | Interpretasi
1 0,448 | Baik
2 0,425 | Baik
3 0,347 | Cukup
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2. Daya Pembeda soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

43933

Kelompok Atas
wode | o tem Soal Komunikes! Matomatia

slswa 4 5 P Skor
total

9 12 12 a8 32
13 12 12 a 32
20 10 12 8 30
10 12 10 6 28
16 10 10 8 28
22 12 a8 8 28
5 8 10 a8 26
7 10 10 6 26
18 12 6 8 26
23 10 12 4 26
1 6 10 3 24
6 io0 4 8 22

Kelompok bawah
Kode No ftemn Soal Komunikasl Matematis
siswa 4 s 6 Skor total
17 8 8 4 20
19 6 6 a 20
12 4 10 4 18
21 4 6 a 18
2 8 2 6 16
14 4 6 2 12
3 2 2 4 a
8 2 2 4 a
15 8 0 0 8
24 2 4 2 8
11 0 0 4 4
4 0 0 0 0

Berdasarkan data di atas dan dengan menghitung dengan rumus diperoleh hasil daya

pembeda untuk soal kamampuan komunikasi matematis sebagai berikut:

item Soal { Nilai DP | interpretasi
4 0,528 | Baik
5 0,486 | Baik
6 0,438 | Baik

D. Tingkat Kesukaran

Berdasarkan perhitungan dari tabel di atas didapat sebagai berikut

{tem Sual

Nitai TK

interpretasi

0,677

Sedang

0,552

Sedang

0,295

Sukar

0,611

Sedang

0,580

Sedang

[~ BN R O AR N ]

0,729

Mudah
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Lampiran Skor Pretes dan Postes Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematis
siswa

SKOR PRETES DAN POSTES KEMAMPUAN PENALARAN
MATEMATIS SISWA KELOMPOK EKSPERIMEN

Kode o Stoa Pretes Postes

No | siswa tom1 | tom2 | om3 | PKOT | ttem <y | mem2 | MG | Bko
1 E-1 | ADINDA ERICKA H. 6 6 6 18 8 10 10 28

2 E-2 | BAGUS RIYANTO 4 4 4 12 6 6 18

3 E-3 | CUCUN CUNENGSIH 4 4 6 14 3 10 8 26

4 E-4 | CUTRIYAH 6 8 6 20 a8 8 12 28

5 E-5 | DAVID B8ECKHAM 8. 2 2 2 6 4 4 6 14

6 E-6 | DEA RIZKI 4 6 6 16 6 a8 6 20

7 £-7 | DEWI SITI BADRIYAH 4 6 4 14 6 8 6 20

8 £-8 | ELAN MARTANG 2 2 2 6 6 6 4 16

9 E-9 | ICHA VIREZA 4 4 4 12 6 6 8 20
10 | E-10 | INDAH 4 6 4 14 6 8 8 22
11 | E-11 | JAENUDIN ANWAR 2 4 4 10 6 6 6 18
12 | E-12 | KASWATI 2 6 4 12 6 6 6 | 18
13 | E-13 | LELA NURLITA 4 6 6 16 6 8 8 22
14 } F-14 |} LUKMAN 4 2 4 10 6 6 6 18
1S | E-15 | LUTFI ANDRIYAN 2 2 2 6 4 4 4 12
16 | E-16 | MAULANANGAENALF. | 2 2 2 6 4 4 2 10
17 | E-17 { MOHAMAD FIRMANSYAH 2 2 2 6 4 4 4 12
18 ! E-18 | MUHAMAD ALFARIZI 2 0 2 4 4 2 4 10
19 | E-19 | MULYONO 2 2 4 8 6 6 6 18
20 | E-20 | NADIA APRILIANA 2 4 4 10 4 B 6 18
21 | E-21 | RAFLY SANJANI 4 2 4 10 6 6 6 18
22 | E-22 | RIYANTO 2 2 0 4 2 4 4 10
23 | E-23 | RIZKI HASAN R, 2 4 4 10 6 6 6 18
24 | E-24 | SANTO 0 2 0 2 2 2 2 6
25 | E-25 | SIHA8 HANAFI 4 2 4 10 4 4 4 12
26 | E-26 | S5ITI MARYAM 4 6 6 16 6 8 8 22
27 | £-27 | SR} CHISYANTINIH 4 4 4 12 6 6 4 16
28 | £-28 | TIRANI JAYANING S. b 8 6 20 6 10 12 28
29 | E-29 | WINDI USWATUN X, 4 6 6 16 8 8 8 24
30 | E-30 | YESINTA 4 4 4 12 6 8 8 22
31 | E-31 | YOGAS HARYANTO 4 4 2 10 6 8 6 20
32 | E-32 | YOSEP MAULANA 0 2 0 2 1 2 4 7
Rata-Rata 31 38 3.7 10.75 5.3 611 6.117.844
Skor Minimum 0 0 0 2 1 2 2 6
Skor Maksimum 6 3 6 20 8 10 12 28
Standar Deviasi 15 2 1.8 | 4.8924 1.7 23t 24| 58702
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SKOR PRETES DAN POSTES KEMAMPUAN PENALARAN

MATEMATIS SISWA KELOMPOK KONTROL
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o | Kodo Nams Sicwa Protest Postest
siewa Mom1 | tom2 | hem3 | SXof [ Hem1 | tem2 | hem3 | Sror

i K-1 | AISYAH ARIANI 6 6 4 16 6 6 6 18

2 K-2 | AJOWIRANTO 4 6 4 14 4 6 6 16

3 | k3 | ANGGUNGUNAWAN | 2 4 2 8 4 6 2 12

4 K-4 | ARYA SUTA 2 0 1 3 2 4 2 8

5 K-5 | CARITA 4 6 6 16 6 8 6 20

6 K-6 | CASMUDI - 2 2 2 6 4 2 4 10

7 K-7 | DELTA NITA SARi 6 4 6 16 6 6 6 18

8 K-8 i DERRY LUKMAN 6 6 6 18 8 8 6 22

) K-9 | DWI KARLINAH 2 6 4 12 4 6 4 14
10 | K-10 | ETIKA SUSILAWATI 4 8 4 16 6 8 6 20
11} K-11 | FAHRI AL FARIZI 1 2 2 5 2 2 2 6
12 | K-12 | HASBULLAH FAQY M 6 6 6 18 8 10 10 28
13| K-13 | IKBAL 0 0 1 1 2 2 1 Y
14 | K-14 | ILHAM WUAYA 2 2 2 6 2 4 2 8
15 | ¥-15 | KAR{INIH 4 4 6 14 6 4 6 16
16 | K-16 | LALA KAYPALLAH S.R. 2 4 2 8 6 4 2 12
17 | K-17 | LINA KURNIASIH 6 6 4 16 6 B 10 24
18 | K-18 | MARSHA NUR C. 4 4 4 12 6 4 6 16
19 | K-19 | MUHAMAD FAISAL 2 2 4 8 4 4 4 12
20 | ¥-20 | NURHIDAYAH 0 Q Q a 1 1 0] 2
211 K-21 | OLIVIA AGUSTINA 4 6 6 16 8 6 6 20
22 | K-22 | PADJAN 1 1 2 4 2 1 2 5
23 K-23 | PUTRI 2 6 4 12 4 6 4 14
24 | K-24 | RATNAWATI 4 4 4 12 6 6 4 16
25 1 K-25 | RISKA 6 4 6 16 8 6 8 22
26 | k-26 | RIYAN FERNANDY 1 2 2 5 a 2 a 10
27 | K-27 | SEPPUDIN 2 0 4 6 a a 4 12
28 | K-28 | SILVI YANTi 2 4 6 12 4 4 65 14
29 | K-29 | SITI NGAISAH 4 8 4 16 6 8 4 18
30 | K-30 { SRI YANTI 4 6 6 16 6 6 6 18
311 K-31 3 TANISA 4 2 2 8 4 4 4 12
32| K-32 | WIND1 SAID 4 4 4 12 4 6 6 16
Rata-Rata 3.2 3.8 3.7 | 10.875 4.7 S 4.6 145
Skor Minimum 0 0 0 0 1 1 0 2
Skor Maksirnum 6 3 6 18 8 10 10 28
Standar Deviasi 1.8 23 1.81 52778 19 23 2.4 159622
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Kode ) Pretes Postes

No ! siswa Nama Siswa tom4 | Hems | Mom6 | KO | Hem4 | Mem S | ttem 6 f:&’
1 E-1 | ADINDA ERICKA H. 4 8 6 18 10 10 8 28

2 E-2 | BAGUS RIYANTO 2 6 2 10 8 6 6 20

3 E-3 | CUCUN CUNENGSIR 6 6 4 16 8 8 8 24

4 E-4 | CUTRIYAH [ 6 4 16 B 10 6 24

5 E-5 | DAVID BECKHAM B. 2 4 4 10 4 6 6 16

6 E-6 | DEARIZKI 4 8 6 18 10 10 8 28

7 £-7 | DEWI SITI BADRIYAH 6 8 4 18 8 10 6 24

8 E-8 | ELAN MARTANG 4 4 2 10 6 4 4 14

9 €-9 | ICHA VIREZA 6 6 4 16 8 10 8 26
10 | £-10 { INDAH 6 8 6 20 10 12 6 28
11 | E-11 | JAENUDIN ANWAR 6 4 4 14 6 6 6 18
12 | E-12 | KASWATI 4 4 4 12 6 b 6 18
13 | E-13 | LELA NURLITA 8 8 8 24 10 10 8 28
14 | E-14 | LUKMAN 4 4 4 12 6 6 4 16
15 | E-15 | LUTFI ANDRIYAN 4 4 4 12 6 4 6 16
16 | E-16 | MAULANANGAENALF. | 2 4 4 10 4 6 6 16
17 | E-17 | MOHAMAD FIRMANSYAH 0 2 4 6 2 4 4 10
18 | E-18 { MUHAMAD ALFARIZI 4 2 2 8 4 4 2 10
19 | E-19 { MULYONO 2 4 a 10 4 6 a 14
20 { E-20 { NADIA APRILIANA 4 6 4 14 6 8 b 20
21 | £-21 | RAFLY SANIJANI 6 4 6 16 10 6 8 24
22 | E-22 | RIYANTO 2 2 2 6 2 4 2 8

- 23 | E-23 | RIZKI HASAN R. 4 4 4 12 8 8 [ 22
24 | E-24 | SANTO 2 0 2 4 2 2 2 6
25 | E-25 | SIHAB HANAF 2 6 4 12 8 6 8 22
26 { £-26 | SITI MARYAM 4 6 6 16 8 10 8 26
27 | E-27 { SRI CHISYANTINIH 4 6 4 14 8 8 8 24
28 | E-2B | TIRANI JAYANING S. 8 8 6 22 12 12 8 32
29 | E-29 | WINDI USWATUN K. 4 4 6 14 6 8 8 22
30 | E-30 | YESINTA 4 6 6 16 8 8 6 22
31 | E-31 { YOGAS HARYANTO 4 4 6 14 b 6 6 18
32 | E-32 | YOSEP MAULANA 0 2 0 2 1 4 1 6
Rata-Rata 4 4.9 43 13.188 6.6 71 5.9 19.688
Skor Minimum 0 0 0 2 1 2 1 6
Skor Maksimum 8 8 8 24 12 12 8 32
Standar Deviasi 2 21 1.7 1 4.9477 27 2.6 2.11 6.8365
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SKOR PRETES DAN POSTES KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS SISWA KELOMPOK KONTROL

No Kode Nama Siswa Fretes Poses
stswa toma | tems | tom6 | K% | ttoma | Rem 5 | homs | KOF

1 K-1 | AISYAH ARIANI b 4 8 18 8 8 8 24

2 K-2 | AJO WIRANTO 2 2 4 8 b 4 4 14

3 K-3 | ANGGUN GUNAWAN 4 2 4 10 6 4 b 16

| 4 K-4 | ARYASUTA 2 1 1 4 2 4 2 8

5 K-5 | CARITA 4 4 4 12 b 6 6 18

6 K-6 | CASMUDI 4 0 4 8 4 2 4 10

7 K-7 | DELTA NITA SARI 8 b 6 20 8 b 8 22

8 K-8 | DERRY LUKMAN b 6 6 18 8 8 b 22

9 K-¢ | DWI KARLINAH 4 2 6 12 6 8 6 20
10 | K-10 | ETIKA SUSILAWATI b 0 6 12 6 2 6 14
11 | K-11 | FAHRI AL FARIZ 2 2 1 5 2 4 1 7

12 | K-12 | HASBULLAH FAQY M 10 8 6 24 10 10 6 26
13 | K-13 | iKBAL 1 0 0 1 2 o 0 2
14 | K-14 | ILHAM WLAYA 0 2 a 6 4 4 4 12
151 K-15 | KARINIH 4 6 b 16 6 6 6 18
16 | K-16 | LALAXAYPALLAH S5.R. b 2 2 10 6 4 4 14
17 | K-17 | LINA KURNIASIH 10 8 8 26 12 8 8 28
18 | K-18 | MARSHA NUR C. a 2 4 10 a a 4 12
19 | K-15 | MUHAMAD FAISAL 4 4 4 12 4 4 4 12
20 | K-20 { NURHIDAYAH 1 1 0 2 2 1 1 4
21} K-21 | OUVIA AGUSTINA 6 6 6 18 8 b 8 22
22 | K-22 | PADJAN 1 2 2 5 1 4 2 7
23 ( K-23 | PUTRI 4 o 4 8 6 4 6 16
24 | K-24 | RATNAWATI 4 4 8 16 6 6 8 20
25| K-25 | RISKA 4 4 8 16 6 8 8 22
26 | K26 | RIYAN FERNANDY 2 0 6 8 b 4 6 16
27 | K-27 | SEPPUDIN 2 2 4 8 4 2 4 10
28 | K-28B | SILVI YANTI 8 2 2 12 8 2 4 14
29 | K-29 | SITI NGAISAH 4 b 6 16 6 6 8 20
30 | K-30 | SRi YANTI 4 4 8 16 6 6 a 20
311 K-31 { TANISA 6 6 4 16 6 8 6 20
32 | K-32 | WINDISAID 4 4 4 12 4 4 b 14
Rata-Rata 4.3 3.2 4.6 | 12.031 55 4.9 53 15.75
Skor Minimum 0 0 L 1 1 0 0 2
Skor Maksimum 10 8 8 26 12 10 8 28
Standar Deviasi 25 24 231 6.008 24 24 23! 6.3347

128

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Lampiran Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest_KPM_ | Pretest_KPM_ |Postest KPM_|Postest_KPM_|N_Gain_KPM_|N_Gain_KPM_|
Eksparimen Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol

N 32 32 32 32 32 32
Normal Parameters® Mean 10.75 10,68 17.84 14.50 4034 2108
Std. Deviation 4.892 5.278 5.870 5.962 18085 A5711
|Most Extremne Differences Absolute A27 78 67 .099 154 226

Paositive A15 113 1090 .069 154 22

Negative - 127 -178 -.167 -.099] -080 -13
ﬂKoImogorov-Smimov Z 718 1.008 1944 562 869 1,280
LAsymp. Sig. (2-tailed) 584/ 262 335 810 437 076

[a_. Test distribution is Normal,
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One-Sample Kolmogorov-Smimov Teat

Pretest_KKM_ | Pretest_KKM_ {Postest_KKM_jPostest KiKM_{N_Gain_KKM_|N_Gain_KKM_
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen iKontrod

iN 32 32 32 32 R 32

Normal Parameters® Mean 13.19 12.03 18.60 18.75 3503 2028

5td. Deviation 4,948 6.008 6.837 6.335 22420 11682

IMcst Extreme Differences  Absolute 103 Az27 132 124 A20 187

Puositive 087 127 .081 .078 120 154

Negative -, 103 =121 - 132 -.124 -.094 - 157

l:olmogorov—Smimov z 585 719 749 701 879 887

[Asymp. Sig. (2-tailed) 583 680 629 710 746 410
E Test d;n_‘bution is Ntn’rnal.I
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Lampiran Uji Homoenitas Data

Test of Homogeneity of Varlances

43933

Pretest KPM
Levene Statistic df1 df2 Sig.
993 1 62 .323)
ANOVA
Pretest KPM
Sum of Squares o Mean Square F Sig.
Between Groups 250 1 250 .10 822
ithin Groups 1605.500 62 25.885
otal 1605.750| 83
Teat of Homogenelty of Varlances
Postest KPM
Levene Statistic dft df2 Sig.
106 1 62 746
ANQVA
Postest KPM
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Batween Groups 178.891 1 178.891 5111 027
ithin Groups 2170.21 62 35.004
Total 2349.10:' 63
Test of Homogenelty of Variances
N_Gain_KFPM
Levene Statistic df1 df2 Sig.
1.544 ] 62 219
ANOVA
N_Gain_KPM
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 595 1 595 19.458 000§
ithin Groups 1.894 62 031
Total 2.489| 63]
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Lampiran Lji t

Group Statistlcs

Fektor N Mean 5td. Deviation Std. Emor Mean
LPretest_KPM 1 az 10.75 4.802 .885
2 32 10.88 5.278 B33

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of
Varidnges t-test for Equality of Means
5% Confidence Interval of the
sig. (2- Mean Std. Error Differsnce
F Sig. t df tailed) Difference | Difference Lawer Upper
Pretest KPM Equal variances assumed 093 323 -.098 162 922 -125 1.272 -2.668 2418
Equal variances not assumed -0gB| 81.847 922 -125 1.272 -2.668 2.418
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Group Statletics
Faktor Mean Std. Deviation Btd. Error Mean
Postest_KFPM 1 32 17.84 5.870 1.038
2 a2 14.50 5.862 1.054
indapendent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-1est for Equality of Means
85% Confidence Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Eyror Differance
F Siy, t df tailed) Differance | Difference Lower Upper
Postest KP  Equel variances assumed 108 .748 2,261 162 027 3.344 1.479 387 6.300
M Equal variances not assumed 2.261| 61.985 027 3.344 1479 387 S-SOEI
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Group Statistics
Faktor N Mean Std. Deviation | Std, Emror Mean
Pretest KKM 1 32 13.19 4.048 875}
2 32 1203 €.008 1.062

Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Varlances t-test for Equality of Means
-85% Confidence Intervai of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) Difference | Difference Lower Upper
Pretest_XKM Equal variances assumed 1.079 303 .840 162 404 1.156 1.376 -1.504 3.907,
Egual varances not assumed 8401 59.801 404 1.156 1.376 -1.596 3.909L
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Group Statistics
Faktor Maan Std. Deviation Std. Error Mean
Postest_KKM 1 32 19.69 8.837 1.209
2 32 15.75 6.335 $.120
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Corffidence Interval of the
Sig. (2- Mesin Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) Differance Difference Lower Upper
Postest_KK Egual varlances assumed 250 819 2.380 152 D20 3.938 1.848 544 7.231
M Equal variances not assumed 2.390] 61.643 020 3.938 1.848 544 7.231
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Group Siatlstlcs
Faktor Mean Std. Devigtion Std. Error Mean
WN_Gain_KPM 1 32 4034 .18085 03374
2 32 2108 5711 02777
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Errer Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
N_Gain_KP Equel varances assumed 1.544 218 4.412 62 000 19281 04370 10546 28017
M Equel variances not assumed 4412| 59.703] 00 19281 04370 10540 28023
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Group Statietics
Faktor Mean Std. Deviation Btd. Emor Mean
WN_Gain_KKM 1 32 3903 22420 03883
2 a2 .2028 11682 .02085
Indepondent Sampies Test
Levene's Test for
Equality of
Varlances t-test for Equality of Means
95% Corfidence Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Ervor Difference
F Sig. t df taited) Difference Differences Lower Upper
N_Gain_KK Equal variances assumed 13.266 001 4.185 162 £00 18750 04469 00816 27684
Iﬁ Equal variances not assumed 4.195| 46.676 £00 18750 04469 08758 27742
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